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Zakat fitrah merupakan zakat wajib atas setiap muslim yang dikeluarkan 
karena sebab berbuka puasa pada bulan Ramadhan. Tujuan adanya zakat fitrah 
adalah untuk menyucikan jiwa dan mencukupi kebutuhan orang fakir dan miskin 
pada hari raya Idul Fitri. Pendistribusian zakat fitrah di Musholla Babussalam 
hanya disalurkan kepada dua saja dari delapan asnab yang ada, yaitu guru ngaji 
atau imam musholla dan kas pembangunan musholla. Tujuan diadakannya 
penelitian ini agar pendistribusian zakat fitrah di Musholla Babussalam sesuai 
dengan syariat Islam dan tepat sasaran. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di 
Musholla Babussalam Desa Padang Kunyit Kecamatan Pangean Kabupaten 
Kuantan Singingi. Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang pengurus 
Musholla Babussalam, 1 orang guru ngaji atau imam Musholla Babussalam, 2 
orang perangkat Desa Padang Kunyit, 1 orang pemuka adat, 2 orang mahasiswa 
dan 3 orang jamaah Musholla Babussalam. Metode pengambilan sample adalah 
total sampling yaitu berjumlah 10 orang. Teknik yang penulis gunakan dalam 
mengumpulkan data adalah melalui wawancara dan dokumentasi. 
Metode pembayaran zakat fitrah di Musholla Babussalam adalah 
pembayaran secara langsung oleh muzakki kepada mustahik. Zakat fitrah tersebut 
didistribusikan kepada 2 golongan saja dari 8 asnab yang ada, yaitu guru ngaji 
atau imam musholla, dan kas pembangunan musholla. Kedua golongan tersebut 
termasuk ke dalam golongan fii sabilillah. Zakat fitrah diperbolehkan diberikan 
kepada guru ngaji atau imam musholla, sedangkan tidak diperbolehkan untuk 
pembangunan musholla karena zakat yang dialihkan kepada pembangunan 
musholla adalah zakat harta, bukan zakat fitrah. Prioritas utama dalam zakat fitrah 
adalah fakir dan miskin agar kebutuhan mereka pada hari raya Idul Fitri terpenuhi. 
Hal ini berbeda dengan apa yang diterapkan di Musholla Babussalam sehingga 
pendistribusian zakat fitrah tersebut tidak tepat sasaran. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam. Zakat adalah 
hak Allah berupa harta yang diberikan oleh seseorang (yang kaya) kepada 
orang-orang fakir. Harta tersebut disebut dengan zakat karena di dalamnya 
terkandung penyucian jiwa, pengembangannya dengan kebaikan-kebaikan 
dan harapan untuk mendapat berkah. Zakat dinilai sangat penting di dalam 
agama Islam sehingga kata zakat dan kata shalat disandingkan sebanyak 
82 kali  di dalam Al-Qur‟an.1 
Zakat menurut syara‟ berarti hak yang wajib dikeluarkan dari 
harta. Malikiyah memberikan definisi bahwa zakat adalah mengeluarkan 
sebagian tertentu dari harta tertentu yang telah sampai nishab kepada 
orang yang berhak menerima, jika kepemilikan, haul (genap satu tahun), 
telah sempurna selain barang tambang dan harta temuan.”2 
Hanafiyah memberikan definisi bahwa zakat adalah pemberian hak 
kepemilikan atas sebagian harta tertentu dari harta tertentu kepada orang 
tertentu yang telah ditentukan oleh syariat.
3
 
Syafi‟iyyah memberikan definisi bahwa zakat adalah nama untuk 
barang yang dikeluarkan untuk harta atau badan (dari manusia untuk zakat 
fitrah) kepada pihak tertentu.
4
 
                                                 
1
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 2, (Jakarta Timur: PT. Tinta Abadi Gemilang, 2013), 
hal. 41 
2
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu 3, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hal. 165 
3
 Ibid, hal. 165 
2 
Definisi zakat menurut Hanabilah adalah hak yang wajib pada 
harta tertentu kepada kelompok tertentu pada waktu tertentu.
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Dari definisi yang dikemukakan oleh empat mazhab di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa zakat adalah harta khusus yang wajib 
dikeluarkan ketika telah mencapai haul dan nishab-nya kepada orang-
orang yang berhak mendapatkan bagian zakat sebagaimana yang 
ditentukan oleh syara‟. Definisi tersebut adalah pengertian zakat secara 
umum. 
Dalil tentang kewajiban menunaikan zakat dibarengkan dengan 
shalat sebanyak delapan puluh dua kali di dalam Al-Qur‟an, yang mana 
menunjukkan kesinambungan hubungan antar keduanya. Salah satunya 
didalam Q.S. Al-Maidah (5) : 55 sebagai berikut: 
                    
          
Artinya : “Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman, yang melaksanakan shalat dan 
menunaikan zakat, seraya  tunduk (kepada Allah).”6 
 
                                                                                                                                     
4
 Ibid, hal. 165  
5
 Ibid, hal. 165 
6
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Forum Pelayanan Al-
Qur‟an, 2014), hal. 117 
3 
Dalil lainnya tentang kewajiban menunaikan zakat juga disebutkan 
di dalam Q.S. At-Taubah (9) : 103 sebagai berikut: 
                          
            
Artinya : “Ambilah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan 
menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa mu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa 
bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”7 
 
Zakat terbagi menjadi dua, yaitu zakat harta (zakat maal) dan zakat 
fitrah. Zakat harta ialah zakat yang wajib ditunaikan atas kepemilikan 
harta dengan ketentuan-ketentuan khusus terkait dengan jenis harta, batas 
nominalnya (nishab), dan kadar zakatnya. Zakat ini disebut dengan zakat 
maal karena keterkaitannya yang lebih kuat dengan harta daripada 
keterkaitannya dengan diri pemiliknya. Oleh karena itu, syarat-syaratnya 




Adapun yang dimaksud dengan zakat fitrah adalah zakat yang 
wajib dikeluarkan pada hari Idul Fitri. Zakat tersebut wajib atas setiap 
muslim, laki-laki maupun perempuan, besar maupun kecil, orang merdeka 
                                                 
7
  Ibid, hal. 203  
8
 Arif Wibowo, Distribusi Zakat Dalam Bentuk Penyertaan Modal Bergulir Sebagai 





 Zakat fitrah dapat diartikan dengan suci sebagaimana 
hadits Rasulullah: 
 ِٟثَ أ  ْٓ َع  ِّٞ ِش ْ٘ ُّضٌا  ْٓ َع  ٍتْئ ِر ِٟثَ أ  ُٓ ْثا ب َ ٕ َ ث َّذ َح  َُ َدآ ب َ ٕ َ ث َّذ َح
  ُٗ ْٕ َع  ُ َّاللّ  َٟ ِض َس  َح َش ْ٠ َشُ٘ ِٟثَ أ  ْٓ َع  ِٓ َّ ْح َّشٌا  ِذ ْج َع  ِٓ ْث  َخ َّ َ ٍ َع
  ُذ َ ٌُٛ ٠  ٍدُٛ ٌ ْٛ َِ   ًُّ ُو  َُ َّ ٍ َع َٚ   ِٗ ْ١ َ ٍ َع  ُ َّاللّ َّٝ ٍَص  ُّٟ ِ جَّ ٌٕا  َيبَل  َيبَل
  ِٗ ِ ٔب َغ ِّد َّ ُ ٠  ْٚ َ أ  ِٗ ِ ٔا َش ِّصَُٕ ٠  ْٚ َ أ  ِٗ ِ ٔا َد ِّٛ َُٙ ٠  ُ ٖا َٛ َ ثَ أ َ ف  ِح َش ْطِ ف ٌْا ٍَٝ َع
 ٖاٚس( َءب َع ْذ َخ ب َٙ١ ِف َٜشَر  ًْ َ٘  َخ َّ ١ َِٙ ج ٌْا  ُحَ ز ُْٕ ر  ِخ َّ ١ ِٙ َ ج ٌْا  ًِ َ ث َّ َو
)ٞسبخجٌا 
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Adam, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dza'bi, dari Az Zuhriy, 
dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman, dari Abu Hurairah 
radliallahu'anhu berkata, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. 
Kemudian kedua orang tunyalah yang akan menjadikan 
anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang 





 Bahwa setiap anak dilahirkan dengan fitrah atau suci. Bisa juga 
diartikan dengan ciptaan atau asal kejadian manusia. Zakat fitrah 
dinamakan al-fitri mengacu kepada kata fitri yang artinya adalah makan. 
Dinamakan zakat fitri karena terkait dengan bentuk harta yang diberikan 
kepada mustahiknya, yaitu berupa makanan. Selain itu zakat ini 
dinamakan fitri karena terkait dengan hari lebaran yang bernama fitri. 
11
 
Para fuqaha sepakat bahwa orang-orang yang berhak mengambil 
zakat fitrah adalah orang-orang yang berhak mengambil zakat yang 
                                                 
9
 Sayyid Sabiq, Op. Cit., hal. 159  
10
 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Mughirah bin Bardizbah Bukhari Ja‟fi, Shahih 
Bukhari nomor hadis 1296, (Beirut: Darul Kutub Al-„ilmiyyah, 1192), Cet. Ke-1, Juz 5, hal. 182 
(dan dilihat : Digital Library Maktabah Syamilah) 
11
 Joni Zulhendra, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Fitrah Dalam Bentuk Uang, 
Jurnal Normative, Vol. 5, No. 2, tahun 2017, hal. 96-97 
5 
diwajibkan lainnya, karena zakat fitrah adalah zakat, maka objek 




Orang-orang yang berhak menerima zakat, baik itu zakat maal 
maupun zakat fitrah telah dijelaskan Al-Qur‟an di dalam Q.S. At-Taubah 
(9) : 60 sebagai berikut: 
                       
                       
          
Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya 
(mu'allaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang 
dalam perjalanan, sebagaikewajiban dari Allah. Allah Maha 
Mengetahui, Maha Bijaksana.” 13 
 
Berdasarkan Q.S. At-Taubah ayat 60 diatas, maka terdapat 8 
golongan yang berhak menerima zakat, yaitu : 
a. Orang-orang fakir  
Orang-orang fakir adalah orang yang tidak memiliki harta dan 
pekerjaan yang dapat mencukupi kebutuhannya. Menurut ulama 
Syafi‟iyyah dan Hanabilah, orang fakir adalah orang yang tidak 
mempunyai harta dan pekerjaan sama sekali, atau orang yang 
memiliki harta dan berpenghasilan sedikit dari separuh kebutuhan 
                                                 
12
 Wahbah Az-Zuhaili, Op. Cit., hal. 355 
13
 Ibid, hal. 196 
6 
dirinya sendiri dan orang-orang yang menjadi tanggungannya, tanpa 
adanya pemborosan dan sikap kikir.
14
 
b. Orang-orang miskin  
Orang-orang miskin adalah orang yang memiliki atau 
berpenghasilan separuh atau lebih dari kebutuhannya namun belum 
mencukupi, seperti orang yang membutuhkan sepuluh dan dia hanya 




c. Amil zakat  
Amil zakat adalah orang yang ditunjuk oleh imam atau wakilnya 
(pemerintah) untuk mengumpulkan zakat dari orang kaya.
16
 Menurut 
Yusuf Qardhawi, Amil adalah semua orang yang bekerja dalam 
mengurus perlengkapan administrasi urusan zakat, baik urusan 





Muallaf adalah orang-orang yang lemah keislamannya
18
 atau 
orang yang hatinya perlu dilunakkan untuk memeluk agama Islam, 
atau untuk dikukuhkan keislamannya yang lemah atau untuk 
                                                 
14
 Wahbah Az-Zuhaili, Op. Cit., hal. 282  
15
 Ibid, hal. 282  
16
 Sayyid Sabiq, Op. Cit., hal. 125 
17
 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008),  hal. 54 
18
 Wahbah Az-Zuhaili, Op. Cit., hal. 282 
7 




e. Riqab  
Riqab menurut pendapat Imam Malik, Ahmad dan Ishaq, adalah 
budak biasa yang dengan jatah zakat mereka dapat dimerdekakan. 
Menurut golongan Syafi‟iyyah dan Hanafiyyah, riqab adalah budak 
mukattab,
20
 yakni budak yang diberi kesempatan oleh tuannya untuk 




f. Gharim  
Gharim adalah orang-orang yang menanggung hutang dan 
belum mampu membayarnya. Mereka ada beberapa macam 
diantaranya ada yang berhutang demi mendamaikan suatu pertikaian, 
atau menanggung hutang orang lain lalu hartanya habis, atau 
berhutang untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk maksiat namun 
ia telah bertaubat. Mereka semua berhak menerima zakat sekadar yang 
dapat melunasi hutang mereka.
22
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g. Sabilillah  
Sabilillah adalah jalan yang menyampaikan seseorang kepada 
keridhaan-nya berupa ilmu dan amal. Menurut jumhur ulama, yang 
dimaksud dengan jalan Allah disini adalah peperangan. Bagian 
sabilillah ini  diberikan kepada pasukan relawan yang tidak mendapat 
gaji tetap dari negara.
23
 
h. Ibnu Sabil  
Ibnu Sabil adalah orang yang bepergian atau orang yang hendak 
bepergian untuk menjalankan sebuah ketaatan, bukan kemaksiata. 




Demikianlah 8 golongan yang berhak untuk menerima zakat fitrah 
yang telah ditetapkan sesuai dengan Al-Qur‟an Surah At-Taubah ayat 60. 
Ayat ini menunjukkan bahwa zakat didistribusikan kepada delapan 
golongan tersebut. 
Para ulama Syafi‟iyyah berkata, semua sedekah wajib (zakat) baik 
fitrah maupun maal wajib diditribusikan kepada delapan golongan, karena 
mengamalkan Q.S. At-Taubah ayat 60. Ayat tersebut meng-idhafah-kan 
semua sedekah kepada delapan golongan tersebut dengan huruf laam at-
tamlik,
25
 juga menyatukan mereka dengan huruf wawu at-tasyrik
26
. 
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Dengan demikian ayat tersebut menunjukkan bahwasanya semua sedekah 
tersebut dimiliki oleh mereka semua, sama rata.
27
 Sama rata maksudnya 
adalah terlaksananya prinsip keadilan dalam pendistribusian zakat tersebut. 
Salah satu pendistribusian yang baik adalah adanya keadilan yang 
sama diantara semua golongan yang telah Allah tetapkan sebagai penerima 
zakat, juga keadilan bagi setiap individu di setiap golongan penerima 
zakat. Maksud adil disini bukan berarti ukuran atau jumlah yang sama 
dalam pembagian zakat di setiap golongan penerimanya, ataupun di setiap 
individunya. Sebagaimana yang dikatakan Imam Syafi‟i yang dimaksud 
dengan adil adalah mejaga kepentingan masing-masing penerima zakat 
dan juga mashlahah bagi dunia Islam.
28
 
Adapun pendistribusian zakat fitrah di Desa Padang Kunyit 
Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi ini sebagian besar 
masyarakatnya membayar zakat fitrah menggunakan beras dan juga padi. 
Dalam rangka pendisribusian zakat fitrah, ada yang memberikan zakat 
fitrah kepada mustahiq secara langsung dan ada yang membayarkan 
kepada petugas yang telah ditunjuk untuk  mengumpulkan zakat fitrah baik 
di masjid maupun musholla. 
                                                                                                                                     
26
 Wawu at-tasyrik adalah wawu untuk menyatukan Lihat buku Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih 
Islam Wa Adillatuhu Jilid 3, hal. 280 
27
 Ibid, hal. 281 
28
 Yusuf Qaradhawi, Spektrum Zakat Dalam Membangun Ekonomi Rakyat, (Jakarta: Zikrul 
Hakim, 2005), hal. 148  
10 
Permasalahan yang menarik untuk diteliti pada masalah ini adalah 
zakat fitrah yang tidak didistribusikan kepada 8 asnaf yang berhak untuk 
menerimanya. Zakat fitrah yang telah terkumpul itu sebagiannya diberikan 
kepada orang yang mengumpulkan zakat fitrah (guru ngaji) di musholla 
tersebut dan sebagiannya lagi dimakan bersama-sama oleh para jama‟ah  
musholla. Tradisi memakan beras zakat fitrah ini biasa disebut dengan 
“makan bore pita”,29 yang hanya dikonsumsi oleh jama‟ah musholla itu 
saja dan tidak melibatkan semua asnaf yang ada pada wilayah desa 
tersebut. Sebagian beras juga dimasak untuk keperluan acara makan bore 
pita ini. Biasanya dana yang digunakan pada acara ini berasal dari beras 
zakat yang dijual, kemudian uang dari hasil penjualan beras tersebut 
digunakan untuk membeli peralatan memasak.
30
 
Tradisi ini sepintas bisa diterima oleh masyarakat, namun hal ini 
justru bertentangan dengan Surah At-Taubah ayat 60. Maka berdasarkan 
latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dalam 
bentuk skripsi dengan judul : “PENDISTRIBUSIAN  ZAKAT FITRAH 
DI MUSHOLLA BABUSSALAM DESA PADANG KUNYIT 
KECAMATAN PANGEAN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM.” 
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11 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 
permasalahan, maka penulis membatasi masalah penelitian pada 
pendistribusian zakat fitrah di Desa Padang Kunyit Kecamatan Pangean 
Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini dibatasi pada saat bulan 
Ramadhan tahun 2015-2019 (lima tahun). 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana pendistribusian zakat fitrah di Musholla Babussalam Desa 
Padang Kunyit Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi? 
b. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap pendistribusian zakat 
fitrah di Musholla Babussalam Desa Padang Kunyit Kecamatan 
Pangean Kabupaten Kuantan Singingi? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pendistribusian zakat fitrah di Musholla 
Babussalam Desa Padang Kunyit Kecamatan Pangean Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
b. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam terhadap 
pendistribusian zakat fitrah di Musholla Babussalam Desa Padang 
Kunyit Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Sebagai penyelesaian tugas akhir dalam mendapatkan gelar Sarjana 
Hukum pada program S1 di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru. 
b. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat Islam, baik dalam 
kalangan intelektual maupun kalangan orang awam, tentang 
pendistribusian zakat fitrah di Desa Padang Kunyit Kecamatan 
Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. 
c. Untuk menyumbangkan kontribusi ilmu pengetahuan yang 
berharga kepada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru. 
E. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan tidak terjadi kekeliruan 
oleh pembaca, sehingga mempermudahkan dalam memahami maksud 
dari judul karya ilmiah ini, maka penulis merasa perlu memberikan 
penjelasan mengenai istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Distribusi 
Distribusi adalah penyaluran (pembagian,pengiriman) kepada 
beberapa orang atau ke beberapa tempat.
31
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2. Zakat Fitrah  
Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan pada hari Idul 
Fitri. Zakat tersebut wajib atas setiap muslim, laki-laki maupun 




Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan.
33
 Maka 
maksud dari perspektif pada penelitian ini adalah cara pandang 
terhadap suatu masalah atau sudut pandang yang digunakan dalam 
memahami suatu permasalahan. 
4. Hukum Islam 
Hukum Islam merupakan khas Indonesia yang penggunaan 
kesehariannya mengandung ambiguitas (kerancuan), yaitu sebagai 
padanan syariah (hukum yang diwahyukan Allah yang tertuang dalam 
Al-Qur‟an dan Hadits sebagai sumber orosinil Hukum Islam) di satu 
sisi, dan sebagai padanan fikih (norma-norma hukum hasil olahan 
syariah oleh para ulama) di pihak lain.
34
 
F. Metode Penelitian 
Sebagai karya ilmiah maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan 
metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian 
terlaksana secara sistematis. 
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1. Jenis dan sifat Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
yang dilaksanakan di Desa Padang Kunyit Kecamatan Pangean 
Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian dilakukan dengan mengambil 
data dari orang yang mengumpulkan zakat fitrah, lalu di deskripsikan 
dan dianalisis sehingga dapat menjawab persoalan dalam rumusan 
masalah. 
Sedangkan sifat penelitian ini adalah bersifat sosiologis 
yuridis, yakni memahami keadaan dan kondisi yang ada di dalam 
masyarakat terutama di wilayah penelitian.
35
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Padang Kunyit Kecamatan 
Pangean Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Alasan penulis 
melakukan penelitian di lokasi tersebut adalah metode pembayaran 
zakat fitrah yang unik dan berbeda dari lokasi lainnya di Kabupaten 
Kuantan Singingi. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti di lokasi 
tersebut. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam 
penelitian (humanistik).
36
Adapun yang menjadi subjek dari 
                                                 
35
 Bambang Wahyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta : Grafika, 1990), hal. 16 
36
 Deddy mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2006), hal. 33 
15 
penelitian ini adalah orang yang mengumpulkan zakat fitrah 
Musholla Babussalam dan masyarakat yang menyalurkan zakat 
fitrahnya ke Musholla Babussalam Desa Padang Kunyit Kecamatan 
Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. 
b. Objek Penelitian  
Objek penelitian adalah apa yang hendak diselidiki didalam 
kegiatan penelitian. Sebagai objek dari penelitian ini adalah 
pendistribuian zakat fitrah.  
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
37
 Adapun populasi dari penelitian ini adalah pengurus 
Musholla Babussalam, jamaah Musholla Babussalam dan 
perangkat Desa Padang Kunyit Kecamatan Pangean yang 
berjumlah 10 orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Oleh karena jumlah populasi yang 
tidak banyak, maka peneliti menggunakan jumlah populasi sebagai 
sampel dengan menggunakan teknik total sampling (teknik 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2013),  Cet. Ke-19, hal. 80-81 
16 
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 
populasi).
38
 Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 
sebanyak 10 orang yang terdiri dari 1 orang pengurus Musholla 
Babussalam, 1 orang imam Musholla Babussalam, 2 orang 
perangkat Desa Padang Kunyit, 1 orang pemuka adat, 2 orang 
mahasiswa, dan 3 orang jamaah Musholla Babussalam Desa 
Padang Kunyit Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. 
5. Sumber Data 
Adapun data yang mendukung tulisan ini terdiri dari: 
a. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari orang 
yang mengumpulkan zakat fitrah di Musholla Babussalam Desa 
Padang Kunyit Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. 
b. Sumber data sekunder yaitu mencakup buku-buku yang sifatnya 
sebagai data pendukung. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
buku Hukum Zakat karya Yusuf Al-Qardhawi, buku fiqih Islam Wa 
Adillatuhu Jilid 3 karya Wahbah Az-Zuhaili, dan buku Fiqih 
Sunnah Jilid 2 karya Sayyid Sabiq. 
c. Sumber data tersier yaitu sumber data pelengkap yang terdiri dari 
Al-Qur‟an  yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI, Kitab-
kitab Hadits yaitu Kitab Shahih Muslim dan Shahih Bukhari, 
Kamus Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
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6. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan tanya jawab langsung kepada responden. Pertanyaan 
diajukan kepada orang yang mengumpulkan zakat fitrah di 
Musholla Babussalam Desa Padang Kunyit Kecamatan Pangean 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu suatu cara untuk memperoleh data dan 
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 
gambar serta keterangan yang ditemukan di lokasi penelitian. 
7. Teknik Analisis Data  
Dalam menganalisis data dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan analisis deskriptif. Analisis yang penulis gunakan untuk 
memberikan deskripsi mengenai objek penelitian berdasarkan data 
yang diperoleh dari subjek penelitian. 
8. Teknik Penulisan Data 
Teknik-teknik yang digunakan penulis dalam penulisan adalah 
sebagai berikut : 
18 
a. Deduktif 
Dengan metode ini penulis memaparkan data-data yang 
bersifat umum, untuk selanjutnya di analisa dan disimpulkan 




Dengan metode ini, penulis juga memaparkan data-data 
yang bersifat khusus, untuk selanjutnya dianalisa dan disimpulkan 
menjadi data yang bersifat umum.
40
 
c. Deskritif Analitik 
Mengumpulkan suatu data dan membuat keterangan serta 
dianalisis, sehingga dapat disusun sebagaimana diperlukan dalam 
penulisan ini. Dalam metode ini, ketika data di dapatkan, maka 
penulis akan memberikan keterangan untuk menjelaskan data 
tersebut. Kemudian disusun secara sistematis dan terstruktur. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun serta 
mempermudah pembaca dalam memahami data dan mengerti isi dari 
skripsi nantinya, maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai 
berikut : 
BAB I PENDAHULUAN, bab ini membahas latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
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manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM DESA PADANG KUNYIT 
KECAMATAN PANGEAN KABUPATEN KUANTAN 
SINGINGI, pada bab ini akan membahas tentang sejarah 
Desa Padang Kunyit, aspek geografis dan demografis, 
kondisi sosial dan budaya, kondisi ekonomi dan mata 
pencaharian, kondisi pendidikan, dan kondisi keagamaan di 
Desa Padang Kunyit Kecamatan Pangean Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
BAB III KAJIAN TEORITIS, pada bab ini penulis memaparkan 
tentang ketentuan zakat secara umum, dasar hukum zakat, 
syarat dan rukun zakat, macam-macam zakat, pengertian 
zakat fitrah, dasar hukum zakat fitrah, syarat-syarat wajib 
zakat fitrah, waktu pembayaran zakat fitrah, bentuk dan kadar 
zakat fitrah, golongan yang berhak menerima zakat fitrah, 
dan pendistribusian zakat fitrah menurut hukum Islam. 
BABIV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN, yang terdiri 
dari pendistribusian zakat fitrah di Musholla Babussalam 
Desa Padang Kunyit Kecamatan Pangean Kabupaten 
Kuantan Singingi, dan perspektif hukum Islam terhadap 
pendistribusian zakat fitrah di Musholla Babussalam Desa 
20 
Padang Kunyit Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
BAB V    KESIMPULAN DAN SARAN, bagian penutup berisi tentang 
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta 
saran yang diperlukan dalam upaya kesempurnaan. 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Biografis 
Penduduk Kenegerian Pangian (sekarang menjadi Kecamatan 
Pangean) menyebut desa ini dengan nama Desa Padang Kunik. Asal usul 
nama desa Padang Kunik berasal dari banyaknya tumbuhan kunyit yang 
ditemukan di wilayah desa. Kata “padang” diartikan sebagai suatu tempat 
yang luas atau bisa disebut lapangan, karena dahulunya desa ini memiliki 
wilayah yang cukup luas. Sedangkan kata “kunik” adalah tumbuhan kunyit 
yang banyak dijumpai di daerah desa tersebut. Masyarakat setempat 
menamakan kunyit tersebut dengan nama “kunik tomu”. Maka dengan 
identitas tersebut, desa ini diberi nama Desa Padang Kunik.
41
 Hal senada 
juga disampaikan oleh Kepala Desa Padang Kunyit, Fitrianto. 
Kata “padang” dalam nama Desa Padang Kunyit diartikan sebagai 
tempat yang luas karena dahulunya wilayah Desa Padang Kunyit 
terbentang cukup luas. Di antara bagian Desa Padang Kunyit adalah 
wilayah Pembatang (saat ini menjadi Desa Pembatang) yang lokasinya 
berada tepat di tanjakan perbatasan desa. Sekitar tahun 1980-an, wilayah 
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Nama asal desa ini adalah Desa Padang Kunik. Akan tetapi seiring 
dengan perkembangan zaman, nama desa ini dirubah berdasarkan dengan 
kaedah bahasa Indonesia menjadi Desa Padang Kunyit. 
B. Kondisi Geografis dan Demografis 
1. Kondisi Geografis 
Kondisi geografis Desa Padang Kunyit terdiri dari dataran rendah 
dan memiliki ketinggian 178 M di atas permukaan laut. Desa Padang 
Kunyit secara geografis letaknya berjarak 1300 Km dari ibukota 
Negara, berjarak 168 Km dari ibukota Provinsi, 31 Km dari ibukota 
Kabupaten dan 7,8 Km dari ibukota Kecamatan. Desa Padang Kunyit 
memiliki luas  wilayah 11,40 Ha. Selengkapnya kondisi geografis Desa 
Padang Kunyit disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel II.1  
Kondisi Geografis 
No Uraian Keterangan 
1 
Luas Wilayah 11,40 Ha 
2 Batas Wilayah 
a. Sebelah Utara 
b. Sebelah Selatan 
c. Sebelah Timur 
d. Sebelah Barat 
 
Desa Pulau Rengas 
Desa Pembatang 







178 M DPL 
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4 Hidrologi 





b. Curah hujan rata-rata 
 
22º C - 34º C 
3.340 mm/tahun  
6 Luas lahan pertanian 
Sawah irigasi tadah hujan 
 
74 Ha 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data Oleh Tim Pendataan Desa 
Tahun 2019 
2. Kondisi Demografis 
Jumlah penduduk Desa Padang Kunyit adalah 673 Jiwa terdiri dari 
200 Kepala Keluarga. Laki-laki sebanyak 305 Jiwa dan perempuan 
sebanyak 368 Jiwa. Bersumber dari laporan perkembangan penduduk 
Desa Padang Kunyit Bulan Februari Tahun 2020. Di bawah ini 
merupakan tabel penduduk menurut kelompok usia di Desa Padang 
Kunyit: 
Tabel II.2  
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 
No Kelompok Usia Jumlah 
1 00 – 04 tahun 34 Orang 
2 05 – 09 tahun 64 Orang 
3 10 – 14 tahun 77 Orang 
4 15 – 19 tahun 87 Orang 
5 20 – 29 tahun 83 Orang 
6 30 – 39 tahun 147 Orang 
7 40 – 49 tahun 139 Orang 
8 50 – 59 tahun 23 Orang 
24 
9 60 tahun ke atas 19 Orang 
 Jumlah 673 orang 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data Oleh Tim Pendataan Desa 
Tahun 2019 
C. Kondisi Sosial Budaya dan Adat Istiadat 
Masyarakat Desa Padang Kunyit menganut sistem adat yang khas, 
dicirikan dengan rasa kekeluargaan, yang melambangkan kehidupan sosial 
masyarakat yang erat, seperti ketika ada yang meninggal dunia maka 
seluruh masyarakat Desa Padang Kunyit mengentikan segala bentuk 
kegiatan dan membantu penyelenggaraan jenazah dari awal hingga akhir. 
Jika didapati ada warga yang masih melaksanakan kegiatan seperti ke 
sawah, maka ia akan dikenakan sanksi sosial dikucilkan di masyarakat.
43
 
Ini merupakan bentuk kehidupan sosial masyarakat yang mengutamakan 
interaksi sosial yang erat dengan sesama. 
Kenegerian Pangean juga identik dengan budaya silatnya yang 
bernama Silek Pangian. Salah satu laman silek atau pusat pelatihan silat 
berada di Desa Padang Kunyit – Pembatang yaitu Laman Silek Pendekar 
Malin, Datuak Baromban Bosi. Setiap tahunnya masyarakat Desa Padang 
Kunyit – Pembatang membuat agenda pertunjukan silat dengan 
mengundang pesilat Silek Pangian yang tersebar di seluruh penjuru 
Nusantara bahkan Mancanegara. Pergelaran silat ini biasa di laksanakan 
setelah Hari Raya Idul Adha atau Hari Raya Kurban.
44
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D. Kondisi Ekonomi dan Mata Pencaharian 
Ekonimi masyarakat Desa Padang Kunyit tergolong kepada 
ekonomi menengah kebawah, sehingga Desa Padang Kunyit tergolong 
kepada desa tertinggal di Kecamatan Pangean.
45
 Kondisi perekonomian 
masyarakat Desa Padang Kunyit sebagian besar bergerak di bidang 
pertanian dan peternakan. Ini didukung oleh kondisi alam Desa Padang 
Kunyit dengan menggunakan irigasi teknis. Sehingga sebagian besar 
penduduk Desa Padang Kunyit adalah petani. 
Berikut ini adalah gambaran umum kondisi ekonomi Desa Padang 
Kunyit: 
1. Bidang Pertanian 
Salah satu jenis pertanian yang ada di Desa Padang Kunyit yaitu 
padi dan pisang. Potensi daya alam yang dimiliki desa ini berupa areal 
sawah dengan luas 74 Ha. Potensi usaha tani ini pun merupakan yang 
terbesar di dalam bidang penanaman yaitu padi. Luas lahan menurut 
penggunaannya dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel II.3  
Luas Lahan Berdasarkan Penggunaan Tahun 2019 
No Penggunaan Lahan Luas Lahan 
1. Sawah dan Ladang 74 Ha 
2. Buah-buahan Pisang 8 Ha 
3. Tanah Yang Belum Dikelola 30 Ha 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data Oleh Tim Pendataan Desa 
Tahun 2019 
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2. Bidang Peternakan 
Terdapat berbagai jenis usaha peternakan di Desa Padang Kunyit 
yang dilakukan oleh masyarakat diantaranya ternak ayam, ternak itik, 
ternak kambing, ternak sapi, dan ternak kerbau. Usaha ternak yang 
paling dominan adalah ternak ayam. Penjelasan lebih lanjut akan 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel II.4  
Jenis dan Jumlah Hewan Ternak Tahun 2019 
No Jenis Ternak Jumlah 
1. Ternak Ayam Kampung 1.820 Ekor 
2. Ternak Itik 167 Ekor 
3. Ternak Kambing 149 Ekor 
4. Ternak Sapi 111 Ekor 
5. Ternak Kerbau 23 Ekor 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data Oleh Tim Pendataan Desa 
Tahun 2019 
E. Kondisi Pendidikan 
Pemberlakuan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah menuntut pelaksanaan otonomi 
daerah dan wawasan demokrasi dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Pengelolaan pendidikan yang semula bersifat sentralistik berubah menjadi 
desentralistik.  Desentralistik pengelolaan pendidikan diwujudkan dengan 
diberikannya wewenang kepada sekolah untuk menyusun kurikulumnya 
dengan mengacu kepada Undang-undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
27 
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu pasal 3 tentang fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional dan pasal 35 tentang standar nasional pendidikan. 
Juga adanya tuntutan globalisasi dalam bidang pendidikan yang menuntut 
agar hasil pendidikan nasional dapat bersaing dengan hasil pendidikan 
negara-negara maju. 
Desa Padang Kunyit terus membenahi perkembangan disektor 
pendidikan. Pasalnya fasilitas pendidikan yang tersedia di desa juga belum 
terpenuhi. Desa Padang Kunyit hanya memiliki fasilitas gedung PAUD, 
TK, dan SD. Sedangkan dijenjang pendidikan lainnya belum tersedia.
46
 
Tabel II.5  
Daftar Sumber Daya Manusia 
Desa Padang Kunyit Tahun 2019 
No. Uraian Sumber Daya Manusia Jumlah Satuan 
1. Jumlah Penduduk   
 a. Laki-laki 
b. Perempuan 







2. Mata Pencarian   
 1. PNS 08 Jiwa 
 2. Swasta 12 Jiwa 
 3. Pedagang 09 Jiwa 
 4. Petani 415 Jiwa 
 5. Pertukangan 08 Jiwa 
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 6. Buruh Tani 03 Jiwa 
 7. Pensiun 05 Jiwa 
 8. Pelajar/Mahasiswa 101 Jiwa 
 9. Tidak Bekerja 51 Jiwa 
3. Latar Belakang Pendidikan   
 1. Tamat SD 430 Jiwa 
 2. Tamat SLTP 123 Jiwa 
 3. Tamat SLTA 61 Jiwa 
 4. Akademi (D.I - D.III) 12 Jiwa 
 5. Sarjana (S1 - S3) 16 Jiwa 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data Oleh Tim Pendataan Desa 
Tahun 2019 
F. Kondisi Keagamaan 
Penduduk Desa Padang Kunyit 99,9% adalah pemeluk agama Islam, 
sedangkan 0,1% adalah Kristen dan bukan penduduk asli Desa Padang 
Kunyit (pendatang). Melalui wawancara yang peneliti lakukan dengan 
Tokoh Agama Desa Padang Kunyit yang diberi gelar Rajo Nayan oleh 
pemuka adat setempat, mengatakan bahwa kepedulian remaja terhadap 
penyelenggaraan ibadah ke masjid atau musholla cukup rendah. Sehingga 
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1. Masjid dan Musholla 
Desa Padang Kunyit memiliki 1 (satu) bangunan Masjid dan 7 
(tujuh) Musholla atau Surau dalam rangka menunjang pelaksanaan 
ibadah dan proses kegiatan keagamaan lainnya. Adapun kegiatan 
keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat seperti melakukan ibadah 
sholat wajib, peringatan Maulid Nabi, peringatan Isra‟ Mi‟raj, 
peringatan Nuzul Qur‟an, hingga melaksanakan lomba MTQ. Pada 
acara peringatan hari besar Islam ini, masyarakat biasanya mengundang 
penceramah dari Kota Teluk Kuantan, Ibukota Kabupaten Kuantan 
Singingi. Hal ini diharapkan dapat menambah wawasan dan antusias 
masyarakat untuk mengikuti acara tersebut.
48
 
2. Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) 
Pembangunan manusia seutuhnya tidak lepas dari pembentukan 
kepribadian yang berakhlakul karimah. Seseorang memiliki 
kemampuan pengetahuan dan keterampilan yang tinggi tanpa didukung 
oleh dasar agama yang kuat akan mempergunakannya ke arah yang 
tidak baik. Pendidikan agama MDTA merupakan salah satu metode 
untuk membentuk kepribadian anak yang agamis. Desa Padang Kunyit 
memiliki 1 (satu) MDTA yang bangunannya memakai bangunan SD, 
hal ini diharapkan dapat membentuk kepribadian anak-anak yang cinta 




                                                 
48
 Ibid.  
49
 Fitrianto, Op. Cit. 
 30 
 
BAB III  
KAJIAN TEORITIS 
A. Ketentuan Umum Tentang Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Secara bahasa, kata zakat berasal dari kata “حبوضٌا –ٝوض٠ –ٝوص 
“.yang berarti suci, tumbuh, berkah dan terpuji.50 Kata zakat merupakan 
kata dasar (masdar) dari “ٝوص” (zaka) yang berarti berkah, tumbuh, 
bersih, dan baik. Tetapi yang terkuat, menurut Wahidi dan lain-lain, 
kata dasar zaka berarti bertambah dan tumbuh, sehingga bisa dikatakan 
tanaman itu zaka, artinya tumbuh, sedangkan tiap sesuatu yang 
bertambah disebut zaka artinya bertambah. Bila satu tanaman tumbuh 
tanpa cacat, maka kata zaka disini berarti bersih.
51
 
Secara istilah, zakat adalah : 
 ِٗ ِث ُُٖشَُِّٙطِزٌ ٍِهٌب َِ  ْٓ ِ  ُٗ َِ ََّذَمر ب َِ  َٟ ِ٘  ُحبَوَضٌا 
Artinya: “Zakat adalah sejumlah harta yang dikeluarkan oleh 
pemiliknya untuk mensucikan dirinya.”52 
Menurut Yusuf Al-Qardhawi, zakat yaitu: 
 ُّاللّ َبَٙضََشف ِٟزٌَّا ِيب َّ ٌْ ا َٓ ِ  ِحَس ََّذم ُّ ٌا ِخ َّصَخٌْا ٍََٝع ُُكٍَْطر َٟ ِ٘  ُحبَوَضٌا
 َٓ ١ِّْمَِحزْغ ُّ ٌْ ا 
Artinya: “Zakat yaitu sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak.”53 
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 ٍص ْٛ ُصْخ َِ  ٍٗ ْخ َٚ  ٍََٝع ٍْ ََذث ْٚ َا ٍيب َِ  ْٓ َع ُجُشَْخ٠ َبٌِّ ُ ِْعا َٟ ِ٘  ُحبَوَضٌا 
Artinya: “Zakat adalah sebutan untuk sesuatu yang dikeluarkan dari 
harta dan badan untuk tujuan tertentu.”55 
Makna zakat yang disampaikan oleh Yusuf Al-Qardhawi lebih 
mengkhususkan pengertian zakat yang wajib untuk dikeluarkan kepada 
orang yang berhak menerimanya. Sedangkan pendapat yang 
disampaikan oleh Syekh Abi Yahya Zakaria Al-Anshori mendefinisikan 
zakat secara umum, yaitu sebutan untuk segala sesuatu yang ditunaikan 
dengan tujan tertentu yang berasal dari harta dan badan. Kedua 
pendapat ini berbeda dengan pendapat awal yang mendefinisikan zakat 
sebagai cara untuk menyucikan diri dari harta yang dimiliki. 
Malikiyah memberikan definisi bahwa zakat adalah 
mengeluarkan sebagian tertentu dari harta tertentu yang telah sampai 
nishab kepada orang yang berhak menerima, jika kepemilikan, haul 
(genap satu tahun), telah sempurna selain barang tambang dan harta 
temuan.
56
 Malikiyah mendefinisikan zakat dengan menekankan kepada 
telah sampainya haul dan nishab dari harta yang dimiliki oleh muzakki. 
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Hanafiyah memberikan definisi bahwa zakat adalah pemberian 
hak kepemilikan atas sebagian harta tertentu dari harta tertentu kepada 
orang tertentu yang telah ditentukan oleh syariat.
57
 Pendapat dari 
Hanafiyah menjelaskan tentang pengertian zakat secara umum. 
Syafi‟iyyah memberikan definisi bahwa zakat adalah nama untuk 
barang yang dikeluarkan untuk harta atau badan (dari manusia untuk 
zakat fitrah) kepada pihak tertentu.
58
 Definisi yang dikemukakan oleh 
Syafi‟iyyah lebih menjelaskan kepada zakat untuk harta atau badan 
yang berarti zakat fitrah. 
Definisi zakat menurut Hanabilah adalah hak yang wajib pada 
harta tertentu kepada kelompok tertentu pada waktu tertentu.
59
 
Pengertian zakat menurut Hanabilah sama seperti yang dikemukakan 
oleh Hanafiyah yang lebih menjelaskan zakat secara umum. 
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh pemiliknya ketika telah 
sampai haul dan nishab-nya, atau harta yang wajib dikeluarkan untuk 
badan (dari manusia untuk zakat fitrah) yang diberikan kepada orang-
orang yang berhak menerima pada waktu tertentu. 
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2. Dasar Hukum Zakat 
Zakat merupakan salah satu sendi agama Islam yang menyangkut 
harta benda dan untuk menyucikan jiwa. Dasar hukum  zakat telah 
dijelaskan di dalam Al-Qur‟an dan hadits, di antaranya: 
a. Al-Qur‟an 
Kata zakat dalam bentuk ma‟rifah (definisi) disebut tiga puluh 
kali di dalam Al-Qur‟an,di antaranya dua puluh tujuh kali disebutkan 
dalam ayat bersama sholat, dan hanya satu kali disebutkan dalam 
konteks yang sama dengan sholat tetapi tidak dalam satu ayat. Bila 
diperiksa ketiga puluh kali zakat disebutkan itu, delapan terdapat di 
dalam surat-surat yang turun di Makkah dan selebihnya di dalam 
surat-surat yang turun di Madinah.
60
 
Salah satu dasar hukum zakat disebutkan di dalam Q.S. Al-
Baqarah (2) : 43 sebagai berikut: 
                 
Artinya: “Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan 




Mengenai firman-Nya: ( َح ب َو َّضٌا اٛ ُ ر آ َٚ ) “Tunaikanlah 
zakat,” Mubarak bin Fudhalah meriwayatkan dari Hasan 
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Al-Bashri, ia mengatakan: “Pembayaran zakat itu 
merupakan kewajiban; amal ibadah tidak akan bermanfaat 
kecuali dengan menunaikannya dan dengan mengerjakan 
salat.”62 
Ayat tersebut menjelaskan wajibnya zakat yang 
disandingkan dengan perintah wajibnya melaksanakan 
shalat. Maka dengan ini, perintah zakat yang disebutkan di 
dalam surat Al-Baqarah ayat 43 merupakan dasar hukum 
wajibnya menunaikan zakat. 
b. Hadits 
Hadits yang menerangkan tentang zakat di antaranya yaitu: 
َبَٕث َّذَح َُٛثأ  ٍُِصبَع  ُنب َّح َّضٌا  ُٓ ْث  ٍَذٍْخ َِ  ْٓ َع  َءبَّ٠ِشَوَص  ِٓ ْث  َقبَحِْعإ 
 ْٓ َع َٝ١َْح٠  ِٓ ْث  ِذْجَع  ِ َّاللّ  ِٓ ْث   ٟ ِف١َْص  ْٓ َع َِٟثأ  ٍَذجْع َِ  ْٓ َع  ِٓ ْثا  ٍطبَّجَع 
 َٟ ِضَس  ُ َّاللّ ب َّ ُْٕٙ َع  َّْ َأ  َّٟ ِجٌَّٕا ٍََّٝص  ُ َّاللّ  ِٗ ١ٍََْع  َُ ٍََّع َٚ  َثََعث اًربَع ُِ 
 َٟ ِضَس  ُ َّاللّ  ُْٕٗ َع ٌَِٝإ  ِٓ َّ َ١ٌْ ا  َيَبَمف  ُْ ُُٙعْدا ٌَِٝإ  ِحَدَبَٙش  ْ َأ  َل  ٌََِٗإ  َِّلإ 
 ُ َّاللّ َِّٟٔأ َٚ  ُيُٛعَس  ِ َّاللّ  ْ َِئف  ُْ ُ٘ اُٛعبََطأ  َِهٌَِزٌ  ُْ ُٙ ّْ ٍَِْعَأف  َّْ َأ  َ َّاللّ  َْذل 
 َضََشزْفا  ُْ ِٙ ١ٍََْع  َظ ّْ َخ  ٍدا َٛ ٍََص ِٟف  ًِّ ُو  ٍَ ْٛ َ٠  ٍَخٍ١ٌَْ َٚ  ْ ِ َئف  ُْ ُ٘ 
اُٛعبََطأ  َِهٌَِزٌ  ُْ ُٙ ّْ ٍَِْعَأف  َّْ َأ  َ َّاللّ  َضََشزْفا  ُْ ِٙ ١ٍََْع  ًَخلَذَص ِٟف 
 ُْ ِٙ ٌِا َٛ ِْ َأ  ُزَخُْؤر  ْٓ ِ  ُْ ِٙ ِئَب١َِْٕغأ  ُّدَُشر َٚ ٍََٝع  ُْ ِٙ ِئاََشُمف ٖاٚس(
)ٞسبخجٌا 
Artinya: “Bahwa Nabi Shallallahu „alaihi wasallam mengutus 
Mu‟adz ke Yaman, kemudian beliau bersabda, “Ajaklah 
mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah, bahwa aku adalah utusan Allah, jika mereka 
menaati hal itu, maka beritahu mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan kepada mereka lima shalat dalam sehari 
semalam, jika mereka menaati hal itu, maka beritahu 
mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka 
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sedekah pada harta-harta mereka yang diambil dari 
orang-orang kaya dan diberikan kepada oran-orang fakir 
mereka. (HR. Bukhari).”63 
 
Dengan dasar hukum di atas menunjukkan bahwa zakat 
merupakan ibadah sosial yang wajib dilaksanakan oleh umat islam 
dengan ketentuan-ketentuan tertentu. Dengan adanya kewajiban 
zakat, menunjukkan bahwa kepemilikan harta bukan mutlak tanpa 
ada ikatan hukum, akan tetapi hak milik tersebut merupakan satu 
tugas sosial yang wajib ditunaikan sesuai dengan kedudukan 
manusia sebagai hamba-Nya. 
3. Syarat Dan Rukun Zakat 
Dalam kitab-kitab fiqh, banyak ahli fiqh yang membahas masalah 
syarat-syarat zakat, baik syarat yang berhubungan dengan orang yang 
wajib mengeluarkan zakat maupun mengenai syarat harta yang wajib di 
zakati.  
Rukun zakat disini maksudnya adalah mengeluarkan sebagian 
dari nishab dengan menghentikan kepemilikan pemilik terhadap barang 
tersebut, memberikan kepemilikan kepada orang fakir, menyerahkannya 
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Adapun syarat-syarat wajib zakat adalah sebagai berikut: 
a. Syarat Orang Yang Wajib Mengeluarkan Zakat 
1) Islam 
Zakat hanya diwajibkan atas orang muslim saja, tidak 
ada kewajiban zakat atas orang kafir berdasarkan ijma‟ ulama. 
Sebab zakat adalah ibadah menyucikan sedang orang kafir 
bukanlah termasuk ahli kesucian.
65
 Harta yang mereka berikan 
tidak diterima oleh Allah, sekalipun pemberian itu dikatakan 
sebagai zakat. Hal ini berdasarkan firman Allah di dalam Q.S. 
At-Taubah (9) : 54 sebagai berikut: 
                 
                 
            
Artinya: “Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk 
diterima adalah karena mereka kafir (ingkar) 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak 
melaksanakan shalat, melaikan dengan malas dan 





Berdasarkan kesepakatan ulama, tidak wajib zakat atas 
budak. Sebab dia tidak memiliki harta. Menurut mayoritas 
ulama, zakat hanya wajib atas tuannya. Sebab dia adalah 
pemilik harta hambanya. Malikiyah mengatakan, tidak ada 
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kewajiban zakat atas harta budak, tidak atas budak itu, tidak 
pula atas tuannya. Sebab kepemilikan budak adalah kurang. 
Sedang zakat hanya wajib pada kepemilikan sempurna.
67
 
Menurut analisa penulis, zakat tidak diwajibkan kepada 
budak karena ia tidak memiliki harta secara utuh/sempurna dan 
tidak pula diwajibkan kepada tuannya untuk membayarkan 
zakat budak tersebut. 
3) Baligh-berakal 
Ini adalah syarat menurut Hanafiyah. Oleh karena itu, 




b. Syarat Harta Wajib Zakat 
1) Milik Penuh 
Milik penuh adalah kekayaan yang harus berada di 
bawah kontrol dan di dalam kekuasaannya, atau seperti yang 
dinyatakan oleh sebagian ahli fiqh, “bahwa kekayaan itu harus 
berada ditangannya, tidak tersangkut di dalamnya hak orang 
lain, dapat ia pergunakan, dan faedahnya dapat dinikmati.”69 
Alasan penetapan syarat ini adalah penetapan 
kepemilikan yang jelas, sebagaimana dalam firman Allah di 
dalam Q.S. Al-Ma‟arij (70) : 24-25 sebagai berikut: 
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                         
Artinya: “Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan 
bagian  tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta 
dan yang tidak meminta.”70 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam harta yang 
dimiliki, terdapat bagian tertentu yang diperuntukkan bagi 
orang-orang yang butuh, yang diberikan secara sukarela dan 
jumlah tertentu kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya. 
2) Berkembang 
Ketentuan tentang kekayaan yang wajib dizakatkan 
adalah bahwa kekayaan itu dikembangkan dengan sengaja atau 
mempunyai potensi untuk berkembang. Maksudnya bahwa 
sifat kekayaan itu memberikan keuntungan, bunga atau 
pendapatan, keuntungan investasi, ataupun pemasukan.
71
 
Maksud dari kata berkembang dalam konteks ini yaitu 
meningkatnya jumlah harta atau kekayaan akibat perdagangan 
atau pembiakan, sehingga harta benda tersebut mempunyai 
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3) Mencapai Satu Nishab 
Pada umumnya zakat dikenakan atas harta jika telah 
mencapai suatu ukuran tertentu yang disebut dengan nishab. 
Nishab zakat yaitu batas minimal suatu harta yang wajib 
dizakati. Nishab juga merupakan batas apakah seseorang 
tergolong kaya atau miskin, artinya harta yang kurang dari 
batas minimal tersebut tidak dikenakan zakat, karena 
pemiliknya tidak tergolong orang kaya.
73
 
Syarat nishab ini sesuai dengan hadits dari Abi Said Al-
Khudri bahwa Rasulullah bersabda: 
َبَٕث َّذَحٚ َُٛثأ  ِشَْىث  ُٓ ْث َِٟثأ  ََخج١َْش ٌٚش ّْ َع َٚ  ُِذلبٌَّٕا  ُْش١َُ٘ص َٚ  ُٓ ْث 
 ٍةْشَح اٌَُٛبل َبَٕث َّذَح  ٌع١ِو َٚ  ْٓ َع  َْ َب١ْفُع  ْٓ َع  ًَ ١ِع َّ ِْعإ  ِٓ ْث  َخَّ١ َِ
ُأ 
 ْٓ َع  ِذ َّّ َح ُِ  ِٓ ْث َٝ١َْح٠  ِٓ ْث  َْ بَّجَح  ْٓ َع َٝ١َْح٠  ِٓ ْث  َحَسب َّ ُع  ْٓ َع 
َِٟثأ  ٍذ١ِعَع  ِّٞ ِسْذُخٌْ ا  َيَبل  َيَبل  ُيُٛعَس  ِ َّاللّ ٍََّٝص  ُ َّاللّ  ِٗ ١ٍََْع 
 َُ ٍََّع َٚ  َظ١ٌَْ ب َّ ١ِف  َْ ُٚد  ِخَغ ّْ َخ  ٍقبَع ْٚ َأ  ْٓ ِ  ٍش ّْ َر  َل َٚ   تَح 
 ٌَخلَذَص)ٍُغِ ٖاٚس( 
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Abu Bakar bin 
Syaibah, Amru An-Naqidu, Zuhair bin Harb, mereka 
berkata: telah menyampaikan kepada kami Waqi‟, 
dari Sofyan, dari Isma‟il bin Umayyah, dari 
Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Yahya bin 
Umarah, Dari abi Sa‟id Al-Khudri berkata: 
Rasulullah S.A.W. bersabda: jika kurma kurang dari 
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Berdasarkan hadits tersebut , syarat adanya nishab 
merupakan suatu keniscayaan sekaligus merupakan suatu 
kemashlahatan, sebab zakat itu diambil dari  orang kaya 
(mampu) dan diberikan kepada orang-orang yang tidak 
mampu. Indikator kemampuan itu harus jelas, dan nishab-lah 
merupakan indikatornya. Jika kurang dari nishab , ajaran islam 
membuka pintu pahala untuk mengeluarkan sebgaian dari 
penghasilan tanda adanya nishab, seperi infaq atau sedekah.
75
 
Syekh Besar Dahlawi berkata dalam menjelaskan 
hikmah besar nisab itu sebagai berikut, “ Ditetapkannya lima 
kwintal bijian dan kurma itu sesuai dengan kebutuhan minimal 
rumah tangga selama setahun. Uang perak ditetapkan lima 
wasaq  atau dua ratus dirham oleh karena besar jumlah itu  
juga diperkirakan cukup bagi kebutuhan minimal rumah 
tangga setahun penuh. Sedangkan jumlah unta ditetapkan 
minimal lima ekor yang harus dikeluarkan zakatnya satu ekor 
kambing, sebagaimana yang dikatakan oleh banyak hadits 
yang apabila ditetapkan nishab-nya lima ekor unta  akan sama 
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nilainya dengan nishab minimal kambing yang harus 
dikeluarkan zakatnya seekor kambing.”76 
4) Mencapai Haul (Satu Tahun) 
Hitungan tahun zakat berdasarkan kesepakatan ulama 
adalah hitungan pada tahun qamariyyah bukan syamsiyyah, 




Hal ini sesuai dengan hadits nabi yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Umar yang berbunyi: 
َبَٕث َّذَح  ُشَْصٔ  ُٓ ْث   ٟ ٍَِع  ُّٟ ِّ َضْٙ َدٌْ ا َبَٕث َّذَح  ُعبَدُش  ُٓ ْث  ِذ١ٌِ َٛ ٌْ ا 
َبَٕث َّذَح  َُخثِسبَح  ُٓ ْث  ٍذ َّّ َح ُِ  ْٓ َع  َحَش ّْ َع  ْٓ َع  َخَِشئبَع  َْذٌَبل 
 ُذْع ِّ َع  َيُٛعَس  ِ َّاللّ ٍََّٝص  ُ َّاللّ  ِٗ ١ٍََْع  َُ ٍََّع َٚ  ُيَُٛم٠  َل  َحبَوَص ِٟف 
 ٍيب َِ َّٝزَح  َيَُٛح٠  ِٗ ١ٍََْع  ُي ْٛ َحٌْ ا) ٗخبِ ٓثا ٖاٚس(  
Artinya: “Telah menyampaikam kepada kami Nashr ibn Ali Al-
Jahdomi, Syuja‟ bin Al-Walid, Haritsah bin 
Muhammad, dari Amrah, dari Aisyah dia berkata: 
aku telah mendengar Rasulullah S.A.W bersabda 
bahwa tidak ada zakat atas suatu kekayaan sampai 
berlaku satu tahun.”(HR. Ibnu Majah).78 
 
Persyaratan satu tahun ini hanya untuk ternak, uang, dan 
harta benda dagang, yaitu yang dapat dimasukkan kedalam 
istilah zakat modal. Tetapi hasil pertanian, buah-buahan, madu, 
logam mulia, harta karun, dan lain-lain yang sejenis tidaklah 
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5) Lebih Dari Kebutuhan Pokok 
Di antara ulama-ulama fikih ada yang menambah 
ketentuan nisab kekayaan yang berkembang itu dengan 
lebihnya kekayaan itu dari kebutuhan biasa pemiliknya. Hal itu 




Hal ini sesuai dengan hadits nabi yang berbunyi: 
  ٝىٍص اللّ يٛعس يبل : يبل ٕٗع اللّ ٟضس شثبخ ٓع
 :ٍُعٚ ٗ١ٍع اللّ ًَ َضف ْئف ، بٙ١ٍع َقَّذصزف هِغفٕث أَذثا
ْئف . ِهٍْ٘ َلأف ٌءٟش هِغفٔ ٓع  َّضف ٞٚزٍف ٌءٟش ًَ
 َّضف ْئف ، ِهزثاشلازَى٘ َٚ  ازَىَٙف ٌءٟش ِهزثاَشل ٞٚر ٓع ًَ 
)ٍُغِ ٖاٚس( 
Artinya: “Dari Jabir r.a berkata, Rasulullah S.A.W. bersabda: 
berikanlah terlebih dahulu untuk kepentingan 
dirimu; bila lebih, berikanlah untuk keluargamu 
(istrimu); bila masih lebih untuk keluargamu maka 
berikanlah untuk kerabat terdekatmu; bila masih 
lagi, berikanlah untuk oranglain.”(HR. Muslim)81 
 
Hadits ini menunjukkan bahwa zakat diwajibkan bagi 
seseorang yang mempunyai kelebihan harta untuk memenuhi 
kebutuhan pokoknya baik berupa sandang, pangan, papan, 
maupun keperluan produksi dari harta tersebut, artinya bahwa 
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harta yang mencapai nishab tersebut dihitung dari kauntungan 
bersih apabila harta tersebut harta produktif.
82
 
6) Bebas Dari Hutang 
Pemilikan sempurna yang dijadikan persyaratan wajib 
zakat dan harus lebih dari kebutuhan pokok diatas haruslah 
pula cukup se-nishab  yang sudah bebas dari hutang. Bila 
pemilik mempunyai hutang yang menghabiskan atau 
mengurangi jumlah nishab  itu, maka zakat tidaklah wajib 
untuknya, kecuali bagi sebagian ulama fikih terutama tentang 
kekayaan yang berkaitan dengan kekayaan tunai.
83
 
Ini di syaratkan menurut Hanafiyah pada zakat selain 
tanaman dan buah-buahan. Hutang yang dituntut untuk dibayar 
oleh hamba menghalangi kewajiban zakat. Sebab orang yang 
berpiutang yang dijamin bisa mengambil piutang dari orang 
yang berhutang atau orang yang menjamin. Adapun hutang 
yang tidak dituntut dibayar oleh manusia seperti nadzar, 




Menurut Hanabilah, hutang menghalangi kewajiban 
zakat di semua harta. Malikiyah mengatakan hutang 
menghalangi kewajiban zakat pada zakat barang (emas dan 
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perak), bukan pada tanaman, binatang ternak, dan barang 
tambang. Sedangkan menurut Syafi‟iyyah hutang tidak 
menghalangi kewajiban berzakat, sebab zakat terkait dengan 
barang, sedang hutang terkait dengan tanggungan.
85
 
Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis lebih 
condong kepada pendapat yang menyatakan bahwa hutang 
menghalangi kewajiban untuk berzakat. Apabila nishab dari 
harta tidak mencukupi setelah dibayarkannya hutang, maka 
tidak ada kewajiban zakat baginya. 
4. Macam-Macam Zakat 
Zakat menurut garis besarnya terbagi menjadi dua: 
a. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah artinya zakat yang berfungsi membersihkan 
jiwa setiap orang Islam dan menyantuni orang miskin.
86
 




Zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua Hijriyah, yaitu 
tahun diwajibkannya puasa bulan Ramadhan untuk mensucikan 
orang yang berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatan yang tidak 
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ada gunanya, untuk memberi makanan pada orang-orang miskin 
dan mencukupkan mereka dari kebutuhan pada Hari Raya.
88
 
Zakat ini merupakan pajak yang berbeda dari zakat-zakat 
lainnya, karena ia merupakan pajak pada pribadi, sedangkan 
zakat lainnya merupakan pajak pada harta. Karenanya tidak 
disyaratkan pada zakat fitrah apa yang disyaratkan pada zakat-
zakat lain, seperti adanya syarat nishab.
89
 
Hal ini sebagaimana hadits Nabi S.A.W sebagai berikut: 
َبَٕث َّذَح  ُذْجَع  ِ َّاللّ  ُٓ ْث  َخ َّ ٍَْغ َِ  ِٓ ْث  ٍَتَْٕعل  َُخج١َُْزل َٚ  ُٓ ْث  ٍذ١ِعَع  َلَبل 
َبَٕث َّذَح  ٌِهٌب َِ ٚ َبَٕث َّذَح َٝ١َْح٠  ُٓ ْث َٝ١َْح٠  ُظْفٌٍَّا َٚ  ٌَُٗ  َيَبل  ُْدأََشل 
ٍََٝع  ٍِهٌب َِ  ْٓ َع  ٍِعفَبٔ  ْٓ َع  ِٓ ْثا  َش َّ ُع  َّْ
َأ  َيُٛعَس  ِ َّاللّ ٍََّٝص  ُ َّاللّ 
 ِٗ ١ٍََْع  َُ ٍََّع َٚ  َضََشف  َحبَوَص  ِشِْطفٌْا  ْٓ ِ  َْ بَض َِ َس ٍََٝع  ِطبٌَّٕا 
بًعبَص  ْٓ ِ  ٍش ّْ َر  ْٚ َأ بًعبَص  ْٓ ِ  ٍش١ِعَش ٍََٝع  ًِّ ُو   شُح  ْٚ َأ  ٍْذجَع 
 ٍشَوَر  ْٚ َأ َٝثْٔ ُأ  ْٓ ِ  َٓ ١ ِّ ٍِْغ ُّ ٌْ ا)ٍُغِ ٖاٚس( 
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Abdullah bin 
Musailamah bin Qa‟nabin, Quthaibah bin Sa‟id, 
mereka berkata: Telah menyampaikan kepada kami 
Malik, Yahya bin Yahya, dan berkata kepadanya:aku 
telah membaca atas Malik dari Nafi‟, dari Ibn Umar: 
Sesungguhnya Rasulullah S.A.W. telah mewajibkan 
zakat fitrah pada bulan Ramadhan satu sha‟ kurma, 
atau satu sha‟ gandum kepada setiap orang yang 
merdeka, hamba sahaya, laki-laki maupun perempuan 
dari kaum muslimin.”(H.R. Muslim)90 
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b. Zakat maal 
Zakat maal adlah zakat harta benda, artinya zakat yang 
berfungsi membersihkan harta benda. Zakat maal atau zakat 
harta benda telah diwajibkan Allah sejak permulaan Islam 
sebelum Nabi S.A.W. berhijrah ke Madinah. Pada mulanya 
zakat di-fardhukan tanpa ditentukan kadarnya dan tanpa pula di 
terangkan dengan jelas harta-harta yang diberikan zakatnya. 
Syara‟ hanya menyuruh untuk mengeluarkan zakat, mereka 




Wahbah Az-Zuhaili mengatakan di dalam bukunya yang 
berjudul Fiqih Islam Wa Adillatuhu,bahwa harta yang wajib 
dizakati ada lima macam jenis harta yaitu: zakat uang (emas, 
perak, dan uang kertas), barang tambang, barang tambang dan 




a. Zakat Uang (Emas, Perak, dan Uang Kertas) 
Emas dan perak merupakan logam mulia yang memiliki 
dua fungsi, selain sebagai tambang yang elok dijadikan 
perhiasan, emas dan perak juga dijadikan mata uang yang 
berlaku dari waktu ke waktu. Syari‟at Islam memandang 
emas dan perak sebagai harta yang potensial/berkembang. 
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Oleh karena itu, emas dan perak termasuk dalam kategori 
harta yang wajib untuk dizakati.
93
 Hal ini sebagaimana 
firman Allah di dalam Q.S. At-Taubah (9) : 34 sebagai 
berikut: 
                  
            
Artinya: “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menginfakkannya dijalan Allah, 
maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) azab yang 
pedih.”94 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang memiliki 
harta kekayaan berupa emas dan perak yang disimpan wajib 
untuk dikeluarkan zakatnya. 
Sebagian besar fuqaha memandang zakat uang itu 
wajib, karena uang atau uang kertas (banknote) 
kedudukannya sama dengan emas dan perak dalam 
penggunaannya dan ia dapat dipertukarkan dengan emas dan 
perak tanpa ada kesulitan. Zakat uang di-qiyaskan dengan 
emas karena daya beli uang yang beredar sebagai tanda 
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pembayaran yang sah, lebih kuat daripada cek. Bahkan 
terkadang lebih kuat dari emas. Fuqaha tiga Imam mazhab 
(kecuali Hanbali) sepakat bahwa zakat uang kertas itu 
hukumnya wajib. Nishab zakat uang senilai 85 gram emas 
atau 595 gram perak atau lebih. Bila harta sudah mencapai 




b. Barang Tambang dan Peninggalan Kuno 
Ibnu Athir menyebut dalam an-Nihayah bahwa al-
Ma‟aadin berarti tempat dari mana kekayaan bumi seperti 
emas, perak, tembaga dan lain-lain. Bentuk tunggalnya 
ma‟din. Kanz adalah tempat tertimbunnya harta benda karena 
perbuatan manusia. Sedangkan rikaz menyangkut keduanya 
(yakni ma‟din dan kanz), karena kata ini berasal dari rakz 
yang berarti simpanan. Ibnu Qudamah menyebutkan dalam 
al-Mughni suatu definisi yang tepat tentang ma‟din, yaitu 




Ma‟din adalah benda-benda yang secara alami terdapat 
di dalam tanah, sebagai kekayaan alam, seperti emas, perak, 
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timah, minyak, batu-bara, dan batu-batuanpermata.
97
 Para 
ahli fikih telah menetapkan bahwa orang yang menemukan 
benda-benda ini diwajibkan mengeluarkan zakatnya 
seperlima bagian (20%).
98
 Hal ini sesuai dengan hadits 
Rasulullah sebagai berikut: 
َبَٕث َّذَح  ُذْجَع  ِ َّاللّ  ُٓ ْث  َفُعُٛ٠ َبََٔشجَْخأ  ٌِهٌب َِ  ْٓ َع  ِٓ ْثا  ٍةَبِٙش 
 ْٓ َع  ِذ١ِعَع  ِٓ ْث  ِتَّ١َغ ُّ ٌْ ا  ْٓ َع َٚ َِٟثأ  َخ َّ ٍََع  ِٓ ْث  ِذْجَع  ِٓ َّ ْح َّشٌا 
 ْٓ َع َِٟثأ  َحَش٠َُْش٘  َٟ ِضَس  ُ َّاللّ  ُْٕٗ َع  َّْ َأ  َيُٛعَس  ِ َّاللّ ٍََّٝص  ُ َّاللّ 
 ِٗ ١ٍََْع  َُ ٍََّع َٚ  َيَبل  ُءب َّ ْدَعٌْ ا  ٌسَبجُخ  ُْشِئجٌْ ا َٚ  ٌسَبجُخ  ُْ ِذْع َّ ٌْ ا َٚ 
 ٌسَبجُخ ِٟف َٚ  ِصبَو ِّشٌا  ُظ ُّ ُخٌْ ا()ٞسبخجٌا ٖاٚس 
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Abdullah bin 
Yusuf, telah mengabarkan kepada kami Malik, dari 
ibn Syihab, dari Sa‟id bin Musayyab, dari Abi 
Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah r.a. 
bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda,binatang 
gembalaan yang mencelakai tidaklah dapat 
dituntut belanya (dendanya), begitu juga menggali 
sumur dan mencelakai, tidaklah dapat dituntut 
belanya (dendanya), dan menggali barang 
tambang dan mencelakai, tidaklah dapat dituntut 
belanya (dendanya) sedangkan harta terpendam 





c. Harta Benda Dagangan 
Harta benda barang dagangan yang dimaksud yaitu  
segala sesuatu yang diperjual belikan dengan niat untuk 
memperoleh keuntungan. Jadi, apapun jenis barang yang 
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diniatkan untuk diperdagangkan, maka barang tersebut 
dikategorikan sebagai barang dagangan.
100
 
Zakat perdagangan merupakan salah satu kewajiban 
bagi umat muslim yang berprofesi sebagai pedagang. Wajib 
zakat yang dikenakan pada individu yang berprofesi sebagai 
pedagang ini tentunya harus memenuhi syarat kekayaan 
dagang wajib zakat di antaranya niat berdagang, harta yang 
diperoleh dari berdagang mencapai haul (satu tahun), nishab 
(setara 85 gram emas), besarnya kadar zakat 2.5% dari 




d. Hasil Pertanian (Tanaman dan Buah-buahan) 
Zakat pertanian dalam Bahasa Arab sering disebut 
dengan istilah az-zuru„ wa ats-tsimar (tanaman dan buah-
buahan) atau an-nabit au al- kharij min al-ardh (yang 
tumbuh dan keluar dari bumi), yaitu zakat hasil bumi yang 
berupa biji-bijian, sayur-sayuran dan buah-buahan sesuai 
dengan yang ditetapkan dalam Al-quran dan Sunnah dan 
ijma‟ ulama.102 
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Zakat hasil pertanian dikeluarkan setelah panen yang 
dikeluarkan oleh petani dari sebagian hasil panen yang 
mereka peroleh dengan nishab 635 kg dikenakan zakat 
sebesar 5%, jika pengolahan pertanian mereka diairi dengan 
menggunakan irigasi. Jika tidak menggunakan pengairan 
bersumber dari irigasi atau dengan kata lain pengairan 
bersumber dari air hujan semata, maka zakat penghasilan 
yang wajib dibayarkan oleh petani sebesar 10%.
103
 
e. Binatang Ternak 
Dunia binatang amat luas dan banyak, tetapi yang 
berguna bagi manusia hanya sedikit. Binatang ternak yang 
paling berguna adalah binatang-binatang yang oleh orang 
arab disebut dengan al-an‟aam (َبعٔلأا), yaitu unta, sapi atau 
kerbau, kambing, dan biri-biri, dengan syarat digembalakan 
dan bertujuan untuk memperoleh susu, daging, dan hasil 
pengembangbiakannya. Ternak gembala yang dimaksud yaitu 
ternak yang memperoleh makanan di lapangan terbuka dan 
telah mencapai satu nishab.
104
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                     
                     
                  
                
Artinya: “Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya untuk 
kamu, padanya ada (bulu) yang menghangatkan 
dan berbagai manfaat, dan segalanya kamu 
makan. Dan kamu memperoleh keindahan 
padanya, ketika kamu membewanya kembali ke 
kandang dan ketika kamu melepaskannya (ke 
tempat penggembalaan). Dan ia mengangkut 
bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup 
mencapainya, kecuali dengan susah payah. 





B. Zakat Fitrah 
1. Pengertian Zakat Fitrah 
Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan pada hari Idul 
Fitri. Zakat tersebut wajib atas setiap muslim, laki-laki maupun 
perempuan, besar maupun kecil, orang merdeka maupun budak.
106
 
Zakat fitrah dapat diartikan dengan suci sebagaimana hadits 
Rasulullah: 
 ِٟثَ أ ْٓ َع ِّٞ ِش ْ٘ ُّضٌا ْٓ َع ٍتْئ ِر ِٟث َ أ ُٓ ْ ثا ب َ ٕ َ ث َّذ َح َُ َدآ ب َ ٕ َ ث َّذ َح
 ُ َّاللّ َٟ ِض َس َح َش ْ٠ َشُ٘ ِٟثَ أ ْٓ َع ِٓ َّ ْح َّشٌا ِذ ْج َع ِٓ ْث َخ َّ َ ٍ َع
 ٍدُٛ ٌ ْٛ َِ  ًُّ ُو َُ َّ ٍ َع َٚ  ِٗ ْ١ َ ٍ َع ُ َّاللّ َّٝ ٍَص ُّٟ ِ ج َّ ٌٕا َيب َل َيب َل ُٗ ْٕ َع
 ْٚ َ أ ِٗ ِ ٔا َش ِّصَُٕ ٠ ْٚ َ أ ِٗ ِ ٔا َد ِّٛ َُٙ ٠ ُ ٖا َٛ َ ث  َ أ َ ف ِح َش ْطِف ٌْا َٝ ٍ َع ُذ َ ٌُٛ ٠
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 ب َٙ١ِ ف َٜشَر ًْ َ٘ َخ َّ ١ َِٙ ج ٌْا ُحَ ز ُْٕ ر ِخ َّ ١ َِٙ ج ٌْا ًِ َ ث َّ َو ِٗ ِ ٔب َغ ِّد َّ ُ ٠
)ٞسبخجٌا ٖاٚس( َءب َع ْذ َخ 
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Adam, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dza'bi, dari Az Zuhriy, 
dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman, dari Abu Hurairah 
radliallahu'anhu berkata, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. 
Kemudian kedua orang tunyalah yang akan menjadikan 
anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang 





 Bahwa setiap anak dilahirkan dengan fitrah atau suci. bisa juga 
diartikan dengan ciptaan atau asal kejadian manusia. Zakat fitrah 
dinamakan al-fitri mengacu kepada kata fitri yang artinya adalah 
makan. Dinamakan zakat fitri karena terkait dengan bentuk harta yang 
diberikan kepada mustahiknya, yaitu berupa makanan. Selain itu zakat 




Menurut Yusuf Al-Qardhawi, Makna zakat fitrah yaitu zakat 
yang sebab diwajibkannya adalah futur (berbuka puasa) pada bulan 
Ramadhan. Dipergunakan pula untuk yang dikeluarkan di sini dengan 
fitrah, yaitu bayi yang dilahirkan.
109
 Zakat fitrah juga dinamakan zakat 
an-nafs, yang berarti zakat untuk menyucikan jiwa di akhir bulan 
ramadhan dengan mengeluarkan sebagai bahan makanan yang dapat 
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mengenyangkan menurut ukuran tertentu sebagaimana yang diatur 
oleh syara‟ sebagai tanda berakhirnya bulan Ramdhan sebagai 
pembersih dari hal- hal yang mengotori ibadah puasa (masih adanya 
rasa dengki, berkata sia-sia, marah dan lain-lain).
110
 Sebagaimana 
firman Allah di dalam Q.S. Al-a‟la (87) : 14 sebagai berikut: 
           




Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan karena sebab 
berbuka puasa di bulan Ramadhan yang wajib atas setiap muslim 
untuk menyucikan dirinya dari perbuatan yang sia-sia selama ibadah 
puasa di bulan Ramadhan. 
2. Dasar Hukum Zakat Fitrah 
Zakat fitrah diwajibkan pertama kali pada tahun kedua Hijriyah, 
di tahun diwajibkannya puasa bulan Ramadhan, sebelum zakat.
112
 
Zakat ini diwajibkan atas setiap muslim, laki-laki maupun perempuan, 
besar maupun kecil, orang merdeka maupun budak. Dalil-dalil 
diwajibkannya adalah sebagai berikut: 
a. Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah S.A.W. telah bersabda: 
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َبَٕث َّذَح  ُذْجَع  ِ َّاللّ  ُٓ ْث  َخ َّ ٍَْغ َِ  ِٓ ْث  ٍَتَْٕعل  َُخج١َُْزل َٚ  ُٓ ْث  ٍذ١ِعَع  َلَبل َبَٕث َّذَح 
 ٌِهٌب َِ ٚ َبَٕث َّذَح َٝ١َْح٠  ُٓ ْث َٝ١َْح٠  ُظْفٌٍَّا َٚ  ٌَُٗ  َيَبل  ُدْأََشل ٍََٝع  ٍِهٌب َِ 
 ْٓ َع  ٍِعفَبٔ  ْٓ َع  ِٓ ْثا  َش َّ ُع  َّْ
َأ  َيُٛعَس  ِ َّاللّ ٍََّٝص  ُ َّاللّ  ِٗ ١ٍََْع  َُ ٍََّع َٚ 
 َضََشف  َحبَوَص  ِشِْطفٌْا  ْٓ ِ  َْ بَض َِ َس ٍََٝع  ِطبٌَّٕا بًعبَص  ْٓ ِ  ٍش ّْ َر 
 ْٚ َأ بًعبَص  ْٓ ِ  ٍش١ِعَش ٍََٝع  ًِّ ُو   شُح  ْٚ َأ  ٍذْجَع  ٍشَوَر  ْٚ َأ َٝثْٔ ُأ  ْٓ ِ 
)ٍُغِ ٖاٚس( َٓ ١ ِّ ٍِْغ ُّ ٌْ ا 
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Abdullah bin 
Musailamah bin Qa‟nabin, Quthaibah bin Sa‟id, 
mereka berkata: Telah menyampaikan kepada kami 
Malik, Yahya bin Yahya, dan berkata kepadanya:aku 
telah membaca atas Malik dari Nafi‟, dari Ibn Umar: 
Sesungguhnya Rasulullah S.A.W. telah mewajibkan 
zakat fitrah pada bulan Ramadhan satu sha‟ kurma, 
atau satu sha‟ gandum kepada setiap orang yang 
merdeka, hamba sahaya, laki-laki maupun perempuan 
dari kaum muslimin.”(H.R. Muslim)113 
 
b. Dari Abu Sa‟id Al-Khudri: 
َبَٕث َّذَح  ُذْجَع  ِ َّاللّ  ُٓ ْث  َخ َّ ٍَْغ َِ  ِٓ ْث  ٍَتَْٕعل َبَٕثَّذَح  ُد ُٚ اَد َِْٟٕع٠  َٓ ْثا  ٍظ١َْل 
 ْٓ َع  ِضَب١ِع  ِٓ ْث  ِذْجَع  ِ َّاللّ  ْٓ َع َِٟثأ  ٍذ١ِعَع  ِّٞ ِسْذُخٌْ ا  َيَبل بَُّٕو 
 ُجِشُْخٔ  ِْرإ  َْ بَو َبٕ١ِف  ُيُٛعَس  ِ َّاللّ ٍََّٝص  ُ َّاللّ  ِٗ ١ٍََْع  َُ ٍََّع َٚ  َحبَوَص 
 ِشِْطفٌْ ا  ْٓ َع  ًِّ ُو  ٍش١ِغَص  ٍش١ِجَو َٚ   شُح  ْٚ َأ  ٍنٍُٛ ّْ َِ بًعبَص  ْٓ ِ  ٍَ بَعَط 
 ْٚ َأ بًعبَص  ْٓ ِ  ٍِظَلأ  ْٚ َأ بًعبَص  ْٓ ِ  ٍش١ِعَش  ْٚ َأ بًعبَص  ْٓ ِ  ٍش ّْ َر  ْٚ َأ 
بًعبَص  ْٓ ِ  ٍت١ِثَص  ُْ ٍََف  ْيََضٔ  ُُٗخِشُْخٔ َّٝزَح  ََ َِذل َبٕ١ٍََْع  َُخ٠ِٚ بَع ُِ  ُٓ ْث 
َِٟثأ  َْ َب١ْفُع ب ًّخبَح  ْٚ َأ اًش ِّ َزْع ُِ  َُ ٍَََّىف  َطبٌَّٕا ٍََٝع  َِشجْٕ ِّ ٌْ ا  َْ بََىف 
ب َّ ١ِف  َُ ٍََّو  ِٗ ِث  َطبٌَّٕا  ْ َأ  َيَبل ِِّٟٔإ ََٜسأ  َّْ َأ  ِٓ ٠ْ َّذ ُِ  ْٓ ِ  ِءاَش ّْ َع 
 َِ ب َّشٌا  ُيِذَْعر بًعبَص  ْٓ ِ  ٍش ّْ َر  َزََخَأف  ُطبٌَّٕا  َِهٌَِزث  َيَبل َُٛثأ  ٍذ١ِعَع 
ب َِّ َ َأف َبَٔأ  ََلف  ُياََصأ  ُُٗخِشُْخأ ب َّ َو  ُذْٕ ُو  ُُٗخِشُْخأ اًَذَثأ ب َِ  ُذْشِع. 
)ٍُغِ ٖاٚس( 
Artinya: “Dari Abu Sa‟id Al-Khudri ia berkata: kami 
mengeluarkan zakat fitri tatkala kami bersama 
Rasulullah S.A.W. bagi semua muslim baik itu 
kecil,besar, merdeka, atau budak, (sejumlah) satu sha‟ 
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makanan, (atau) satu sha‟ kurma, satu sha‟ gandum, 
satu sha‟ keju, (atau) satu sha‟ zabib. Kami tetap 
melakukannya hingga hingga datang kepada kami 
Mu‟awiyah bin Abu Sofyan di Madinah. Dan dari apa 
yang ia katakan kepada orang-orang adalah, „aku 
tidak menilai dua mud gandum Syam, melainkan ia 
menyamai satu sha‟ dari ini.‟ Kemudian orang-orang 
mengambil pendapatnya ini. Abu Sa‟id berkata: aku 
tetap mengeluarkan zakat seperti aku mengeluarkannya 
sebelumya (pada masa Rasulullah), selamanya 
sepanjang aku hidup.”(H.R. Muslim)114 
 
c. Dari Qais bin Sa‟ad: 
َبَٕث َّذَح  ٌع١ِو َٚ َبَٕث َّذَح  ُْ َب١ْفُع  ْٓ َع  َخ َّ ٍََع  ِٓ ْث  ًٍ ١َُْٙو  ِٓ َع  ُِ ِعَبمٌْ ا  ِٓ ْث 
 َحَش ِّ ١َْخ ُِ  ْٓ َع َِٟثأ  ٍسب َّّ َع  ِّٟ ِٔاَذ ّْ ٌَْٙ ا  ْٓ َع  ِظ١َْل  ِٓ ْث  ٍذْعَع  َيَبل 
َبَٔش َِ َأ  ُيُٛعَس  ِ َّاللّ ٍََّٝص  ُ َّاللّ  ِٗ ١ٍََْع  َُ ٍََّع َٚ  َِخلَذَِصث  ِشِْطفٌْ ا  ًَ َْجل  ْ َأ 
 َيِضْٕ َر  ُحبَو َّضٌا ب َّّ ٍََف  َْذٌََضٔ  ُحبَو َّضٌا  ُْ ٌَ َبْٔش ُِ َْأ٠  ُْ ٌَ َٚ َبَْٕٕٙ َ٠  ُٓ َْحٔ َٚ 
 َبٍَُٙعَْفٖٔاٚس( ًجٕح ٓث ذّحأ) 
Artinya: “Telah Menyampaikan kepada kami Waqi‟, Sofyan, dari 
Salamah bin Kuhayl, dari Al-Qasim bin Muhaimirah, 
dari Abu Ammar Al-Hamdanyy, dari Qais bin Sa‟d ia 
berkata: Rasulullah S.A.W. memerintahkan kami untuk 
menunaikan zakat fitri sebelum diturunkannya (ayat) 
zakat, maka tatkala (ayat) zakat diturunkan, beliau tidak 
melarang dan tidak memerintahkan kami, dan kami 
(tetap) melaksanakannya.”(H.R. Ahmad bin Hanbal)115 
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3. Syarat-Syarat Wajib Zakat Fitrah (Muzakki) 
Syarat-syarat wajib zakat fitrah adalah sebagai berikut: 
a. Beragama Islam 
Zakat wajib ditunaikan oleh setiap orang muslim yang 
merdeka, yang mampu mengeluarkannya pada waktunya. Hal 
itu berdasarkan perintah-perintah yang telah disebutkan di 
dalam hadits-hadits tersebut. Ibnu Mundzir berkata,”para 
ulama bersepakat bahwa zakat fitrah hukumnya wajib.” Ishaq 
berkata,”kewajiban zakat fitrah tersebut merupakan ijma‟ 
para ulama.”116 Para ulama mengatakan, bahwa oleh karena 
zakat adalah salah satu rukun Islam maka zakat tidaklah 
wajib bagi orang kafir, begitu juga shalat dan puasa.
117
 
b. Lahir sebelum terbenam matahari (menjumpai waktu 




c. Mempunyai lebihan harta dari keperluan makanan untuk 
dirinya sendiri dan untuk yang wajib dinafkahinya, pada 
malam hari raya dan siang harinya. Orang yang tidak 
mempunyai lebihan tidak wajib membayar zakat fitrah.
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4. Waktu Pembayaran Zakat Fitrah 
Ulama sepakat bahwa zakat fitrah itu wajib dengan sebab 
lebaran pada bulan Ramadhan. Ulama berbeda pendapat tentang 
batasan waktu wajib pembayarannya. Imam Syafi‟i, Ahmad, Ishaq, 
Tsuri, dan Imam Malik berpendapat bahwa, “Zakat fitrah itu wajib 
dengan sebab terbenamnya matahari pada hari akhir di bulan 
Ramadhan, karena zakat itu diwajibkan untuk mensucikan orang yang 
berpuasa, sedangkan puasa itu berakhir dengan sebab terbenamnya 
matahari, yang karenanya wajib zakat fitrah itu.”120 
Abu Hanifah dan ashabnya, Imam Laits, Abu Tsaur, dan Imam 
Malik dalam salah satu riwayatnya berpendapat bahwa, “Zakat fitrah 
itu wajib dengan sebab terbitnya fajar hari raya, karena zakat fitrah itu 
ibadah yang berhubungan dengan hari raya. Tidak boleh 
kewajibannya mendahului hari raya, seperti kurban pada hari raya Idul 
Adha.”121 
Imam Bukhari telah meriwayatkan sebuah hadits yang berkaitan 
dengan waktu pembayaran zakat fitrah: 
َبَٕث َّذَح  َْح٠َٝ١  ُٓ ْث َٝ١َْح٠ َبََٔشجَْخأ َُٛثأ  َخ َّ َثْ١َخ  ْٓ َع َٝعُِٛ  ِٓ ْث  ََخجْمُع 
 ْٓ َع  ٍِعفَبٔ  ْٓ َع  ِٓ ْثا  َش َّ ُع  َّْ
َأ  َيُٛعَس  ِ َّاللّ ٍََّٝص  ُ َّاللّ  ِٗ ١ٍََْع  َُ ٍََّع َٚ  َش َِ َأ 
 ِحبَوَِضث  ِشِْطفٌْا  ْ َأ َّٜدَُؤر  ًَ َْجل  ِجُٚشُخ  ِطبٌَّٕا ٌَِٝإ  ِحَل َّصٌا  ٖاٚس(
)ٍُغِ 
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Yahya bin Yahya, telah 
mengabarkan kepada kami Abu Khaitsamah, dari Musa bin 
„Uqbah, dari Nafi‟, dari Abdullah bin Umar, bahwa 
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Rasulullah S.A.W. telah memerintahkan untuk 
mengeluarkan zakat fitrah sebelum orang-orang keluar 
untuk melaksanakan Idul Fitri.”(H.R. Muslim)122 
 
Rasulullah dalam salah satu haditsnya yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas menjelaskan: 
َبَٕث َّذَح  ُدٛ ُّ ْح َِ  ُٓ ْث  ٍِذٌبَخ  ُّٟ ِمْش َِ ِّذٌا  ُذْجَع َٚ  ِ َّاللّ  ُٓ ْث  ِذْجَع  ِٓ َّ ْح َّشٌا 
 ُّٞ ِذْٕ َلَش ّْ َّغٌا  َلَبل َبَٕث َّذَح  ُْ ا َٚ ْش َِ  َيَبل  ُذْجَع  ِ َّاللّ َبَٕث َّذَح َُٛثأ  َذ٠َِض٠ 
 ُّٟ َِٔل ْٛ َخٌْ ا  َْ بَو َٚ  َخ١َْش  ٍقْذِص  َْ بَو َٚ  ُٓ ْثا  ٍتْ٘ َٚ ِٞٚ َْش٠  ُْٕٗ َع 
َبَٕث َّذَح  ُسبَّ١َع  ُٓ ْث  ِذْجَع  ِٓ َّ ْح َّشٌا  َيَبل  ٌدٛ ُّ ْح َِ  ُّٟ ِفَذ َّصٌا  ْٓ َع 
 َخ َِ ِشْىِع  ْٓ َع  ِٓ ْثا  ٍطبَّجَع  َيَبل  َضََشف  ُيُٛعَس  ِ َّاللّ ٍََّٝص  ُ َّاللّ  ِٗ ١ٍََْع 
 َُ ٍََّع َٚ  َحبَوَص  ِشِْطفٌْ ا  ًحَشْٙ ُط  ُِ ِئب َّصٌٍِ  ْٓ ِ  ِٛ ْغٌٍَّا  َِثف َّشٌا َٚ  ًخ َّ ُْعط َٚ 
 ِٓ ١ِوبَغ َّ ٍْ ٌِ  ْٓ َِ َب٘اََّدأ  ًَ َْجل  ِحَل َّصٌا  َٟ ِٙ َف  ٌحبَوَص  ٌَخٌُٛجْم َِ  ْٓ َِ َٚ َب٘اََّدأ 
 َذَْعث  ِحَل َّصٌا  َٟ ِٙ َف  ٌَخلَذَص  ْٓ ِ  ِدَبلَذ َّصٌا)دٚاد ٛثا ٖاٚس( 
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Mahmud bin Khalid Ad-
Dimasyqi, Abdullah bin Abdurrahman As-Samrakandi, 
mereka berkata: telah menyampaikan kepada kami 
Marwan, Abdullah berkata, telah menyampaikan kepada 
kami Abu Yazid Al-Khaulani, dan Syaikh Sidqin, dan Ibn 
Wahb telah meriwayatkan daripadanya, telah 
menyampaikan kepada kami Sayr bin Abdurrahman, 
berkata Mahmud As-Shodafi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
r.a. dia berkata, Rasulullah S.A.W. mewajibkan zakat fitrah 
untuk mensucikan orang yang berpuasa dari hal-hal dan 
perbuatan yang sia-sia dan perkataan buruk (ketika 
berpuasa), serta untuk memberi makan orang miskin. 
Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat (Idul Fitri) 
maka zakatnya diterima, dan barangsiapa yang 
menunaikannya setelah shalat Idul Fitri, maka harta yang 
dikeluarkannya itu dianggap sebagai shadaqah 
sebagaimana shadaqah biasa.”(H.R. Abu Daud)123 
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Kata  ِحَل َّصٌا ًَ ْجَل yang artinya sebelum sholat (Idul Fitri) dalam 
hadits ini menimbulkan perbedaan pendapat dikalangan para ulama. 
Ibnu Hazm melarang mendahulukan membayar zakat fitrah 
sebelum terbenamnya matahari di malam hari raya. Imam Malik dan 
Imam Hambali berpendapat bahwa boleh membayar zakat fitrah 
maksimal dua hari sebelum hari raya. Hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari  bahwa para sahabat mengeluarkan zakat 
fitrah satu hari atau dua hari sebelum hari raya. Imam Syafi‟i 
menyatakan bahwa boleh saja seseorang membayar zakat fitrah sejak 
awal Ramadhan, sebab kewajiban zakat fitrah adalah sangat terkait 
dengan kewajiban ibadah puasa, sehingga membayar zakat fitrah 
meskipun di awal bulan adalah sesuatu yang diperbolehkan. Berbeda 
dengan ketiga pendapat imam di atas, Imam Hanafi berpendapat 
bahwa zakat fitrah boleh mempercepat bayarnya sejak dari permulaan 
tahun, karena ia adalah zakat, sehingga menyerupai zakat harta.
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Dari beberapa pendapat Imam di atas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa pembayaran zakat fitrah di sunnahkan 
membayarnya pada saat sebelum dilaksanakannya sholat Idul Fitri, 
sedangkan dibolehkan membayarnya sejak dari permulaan Ramadhan. 
Pendapat yang memperbolehkan mengeluarkan zakat fitrah 
semenjak awal bulan Ramadhan atau setelah separuhnya lebih 
memudahkan bagi orang banyak terutama jika pemerintah sendiri 
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yang bertugas mengumpulkan zakat fitrah. Amil terkadang 
membutuhkan waktu untuk mengumpulkan dan membagikannya 
kepada mustahiknya, sehingga jika matahari hari raya telah bersinar 
dan zakat fitrah telah sampai kepada orang-orang fakir, mereka akan 
merasa berbahagia dengan kebahagiaan hari raya dan keagungannya, 
sebagaimana dirasakan oleh orang lain.
125
 Penulis sepakat dengan 
pendapat ini, memberikan waktu kepada amil untuk mendistribusikan 
zakat fitrah sebelum hari raya adalah pendapat yang lebih berhati-hati. 
Jika amil mendistribusikan zakat kepaka mustahik setelah shalat Idul 
Fitri, maka zakat tersebut berubah menjadi sedekah biasa sebagaimana 
yang telah disebutkan pada hadits. 
5. Bentuk Dan Kadar Zakat Fitrah 
Dalil yang berkaitan dengan bentuk kadar zakat fitrah ini adalah 
sebagai berikut: 
َبَٕث َّذَح  ُذْجَع  ِ َّاللّ  ُٓ ْث  َخ َّ ٍَْغ َِ  ِٓ ْث  ٍَتَْٕعل  َُخج١َُْزل َٚ  ُٓ ْث  ٍذ١ِعَع  َلَبل َبَٕث َّذَح 
 ٌِهٌب َِ ٚ َبَٕث َّذَح َٝ١َْح٠  ُٓ ْث َٝ١َْح٠  ُْظفٌٍَّا َٚ  ٌَُٗ  َيَبل  ُْدأََشل ٍََٝع  ٍِهٌب َِ 
 ْٓ َع  ٍِعفَبٔ  ْٓ َع  ِٓ ْثا  َش َّ ُع  َّْ
َأ  َيُٛعَس  ِ َّاللّ ٍََّٝص  ُ َّاللّ  ِٗ ١ٍََْع  َُ ٍََّع َٚ 
 َضََشف  َحبَوَص  ِشِْطفٌْا  ْٓ ِ  َْ بَض َِ َس ٍََٝع  ِطبٌَّٕا بًعبَص  ْٓ ِ  ٍش ّْ َر  ْٚ َأ 
بًعبَص  ْٓ ِ  ٍش١ِعَش ٍََٝع  ًِّ ُو   شُح  ْٚ َأ  ٍذْجَع  ٍشَوَر  ْٚ َأ َٝثْٔ ُأ  ْٓ ِ 
)ٍُغِ ٖاٚس( َٓ ١ ِّ ٍِْغ ُّ ٌْ ا 
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Abdullah bin 
Musailamah bin Qa‟nabin, Quthaibah bin Sa‟id, mereka 
berkata: Telah menyampaikan kepada kami Malik, Yahya 
bin Yahya, dan berkata kepadanya:aku telah membaca 
atas Malik dari Nafi‟, dari Ibn Umar: Sesungguhnya 
Rasulullah S.A.W. telah mewajibkan zakat fitrah pada 
bulan Ramadhan satu sha‟ kurma, atau satu sha‟ gandum 
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kepada setiap orang yang merdeka, hamba sahaya, laki-





Sebagian ulama menetapkan bahwa zakat fitrah itu berupa 
gandum, jagung, kurma, anggur, keju. Sebagian ulama yang lain 
menetapkan bahwa zakat fitrah itu berupa makanan pokok yang lain di 
daerah setempat atau bisa diganti dengan uang yang seharga dengan 
kadar makanan pokok yang dizakatkan. Selanjutnya penulis akan 
menguraikan beberapa perbedaan pendapat tersebut. 
Hanafiyah berkata, zakat fitrah wajib dikeluarkan dari empat 
benda: gandum, beras, kurma, dan anggur. Ukurannya adalah ½ sha‟ 
gandum atau satu sha‟ beras, kurma atau anggur. Satu sha‟ menurut 
Abu Hanifah dan Muhammad Asy-syaibani adalah delapan ritl Irak. 
Satu ritl Irak sebesar 130 dirham, sama dengan 3.800 gram. Menurut 
Hanafiyah, seseorang itu boleh memberikan zakat fitrah tersebut 
dengan harganya, dirham, dinar, uang, barang, atau apa saja yang dia 
kehendaki. Karena pada hakikatnya yang wajib adalah mencukupkan 
orang fakir miskin dari meminta-minta.
127
 
Malikiyah berpendapat bahwa zakat fitrah wajib ditunaikan dari 
makanan pokok yang mayoritas di konsumsi oleh suatu negeri, dari 
sembilan jenis: gandum, beras, salat (sejenis beras), jagung, padi, 
kurma, anggur, dan keju. Dengan demikian yang harus dikeluarkan 
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adalah yang mayoritas dikonsumsi dari sembilan jenis ini. Tidak boleh 
mengeluarkan zakat fitrah selain dari jenis-jenis makanan pokok ini. 
Demikian juga tidak boleh mengeluarkan zakat jenis lain apabila di 
tempat tersebut memiliki makanan pokok tersendiri, kecuali untuk 
mengeluarkan yang lebih baik seperti mengeluarkan gandum sebagai 
ganti dari beras. Zakat fitrah yang dikeluarkan sebanyak satu sha‟ 




Syafi‟iyah berpendapat bahwa zakat fitrah diambil dari 
mayoritas makanan pokok suatu negeri setempat.  Yang dianggap 
sebagai mayoritas makanan pokok adalah mayoritas makanan pokok 
dalam setahun. Tidak boleh mengganti kualitas makanan pokok 
terbaik dengan makanan pokok terjelek dalam berzakat, akan tetapi 
dibolehkan mengganti makanan pokok terjelek dengan makanan 
pokok terbaik. Gandum lebih baik dari kurma dan beras, kurma lebih 
baik dari anggur. Kriteria yang wajib dikeluarkan untuk zakat adalah 
biji yang baik. Tidak sah mengeluarkan zakat dengan biji yang 
dimakan ulat dan catat sekalipun masih bisa dimakan. Ukurannya 
adalah satu sha‟, menurut pendapat yang paling benar adalah 685 + 
5/7 dirham, atau 5 + 1/3 Baghdad dan 4,75 ritl + 7 auqiyah Mesir.
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Hanabilah menetapkan bahwasanya wajib mengeluarkan yang 
telah disebutkan dalam teks dalil yaitu gandum, kurma, anggur, dan 
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keju. Jika macam-macam makanan pokok ini tidak ada maka boleh 
menggantinya dengan setiap makanan pokok yang berupa biji-bijian 
dan buah-buahan. Tidak boleh mengeluarkan zakat dengan makanan 
pokok berupa daging dan susu. Juga diperbolehkan untuk 
mnegeluarkan tepung, tapi tidak dengan roti untuk zakat fitrah. 
Ukurannya adalah satu sha‟ Irak yaitu empat kepalan tangan laki-laki 
yang sedang. Menurut jumhur fuqaha ukurannya adalah 2751 gram 




Dari beberapa pendapat imam di atas, menerangkan bahwa 
pendapat yang dikemukakan oleh Hanafiyah memperbolehkan zakat 
menggunakan uang yang seharga dengan makanan pokok yang 
dizakatkan. Hal ini diperbolehkan karena hakikat wajibnya adalah 
mencukupkan orang fakir dan miskin. Sedangkan Malikiyah 
berpendapat bahwa zakat yang wajib dikeluarkan adalah makanan 
pokok yang mayoritas dipakai di daerah tersebut. Ada sembilan jenis 
maknan pokok yang ditetapkan oleh Malikiyah dan tidak boleh selain 
dari jenis-jenis tersebut. Menurut Syafi‟iyah zakat fitrah yang 
dikeluarkan sesuai dengan makanan pokok yang ada di daerah 
tersebut. Berbeda dengan Malikiyah, Syafi‟iyah tidak menentukan apa 
saja jenis-jenis makanan pokok yang dizakati. Adapun Hanabilah 
berpendapat bahwa wajib hukumnya mengeluarkan zakat fitrah sesuai 
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dengan teks dalil, yaitu gandum, kurma, dan keju. Jika tiga jenis 
makanan pokok ini tidak ada, maka penggantinya adalah makanan 
pokok yang berupa biji-bijian dan buah-buahan. 
Penulis sependapat dengan Hanafiyah dalam hal ini. Jika orang 
fakir dan miskin diberikan zakat fitrah dalam bentuk uang yang senilai 
dengan makanan pokok yang dizakatkan, maka mereka bisa 
memanfaatkan uang tersebut untuk memenuhi kebutuhan pokok yang 
diperlukannya dan ia lebih mengetahui apa yang ia butuhkan saat itu. 
6. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat Fitrah (Mustahiq) 
Terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai 
golongan yang berhak menerima zakat fitrah. Yusuf Al-Qardhawi 
mengatakan ada tiga pendapat dalam hal ini: 
a. Pendapat yang masyhur dari mazhab Syafi‟i, bahwa wajib 
menyerahkan zakat fitrah kepada golongan orang yang berhak 
menerima zakat sebagaimana dinyatakan di dalam Q.S. At-Taubah 
ayat 60. Mereka wajib diberi bagian dengan rata. Apabila zakat 
fitrah itu diberikan langsung oleh muzakki kepada golongan yang 
berhak menerima zakat fitrah, maka gugurlah bagian petugas.
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b. Pendapat yang memperkenankan membagikannya kepada asnaf 
yang delapan dan mengkhususkannya kepada golongan fakir. Ini 
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adalah pendapat jumhur, karena zakat fitrah adalah zakat juga, 
sehingga masuk pada keumuman Q.S. At-Taubah ayat 60.
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c. Pendapat ketiga yaitu pendapat yang mewajibkan mengkhususkan 
kepada orang-orang fakir saja. Ini adalah pendapat Malikiyah, salah 
satu pendapat dari Imam Ahmad, diperkuat oleh Ibnu Qayyim dan 
gurunya, yaitu Ibnu Taimiyah. Pendapat ini dipegang pula oleh 
Imam Hadi, Qashim dan Abu Thalib, dimana mereka mengatakan 
bahwa zakat fitrah itu hanya diberikan kepada orang-orang fakir 




َبَٕث َّذَح  ُدٛ ُّ ْح َِ  ُٓ ْث  ٍِذٌبَخ  ُّٟ ِمْش َِ ِّذٌا  ُذْجَع َٚ  ِ َّاللّ  ُٓ ْث  ِذْجَع  ِٓ َّ ْح َّشٌا 
 ُّٞ ِذْٕ َلَش ّْ َّغٌا  َلَبل َبَٕث َّذَح  ُْ ا َٚ ْش َِ  َيَبل  ُذْجَع  ِ َّاللّ َبَٕث َّذَح َُٛثأ  َذ٠َِض٠ 
 ُّٟ َِٔل ْٛ َخٌْ ا  َْ بَو َٚ  َخ١َْش  ٍقْذِص  َْ بَو َٚ  ُٓ ْثا  ٍْت٘ َٚ ِٞٚ َْش٠  َُْٕٗع 
َبَٕث َّذَح  ُسبَّ١َع  ُٓ ْث  ِذْجَع ا ِٓ َّ ْح َّشٌ  َيَبل  ٌدٛ ُّ ْح َِ  ُّٟ ِفَذ َّصٌا  ْٓ َع 
 َخ َِ ِشْىِع  ْٓ َع  ِٓ ْثا  ٍطبَّجَع  َيَبل  َضََشف  ُيُٛعَس  ِ َّاللّ ٍََّٝص  ُ َّاللّ 
 ِٗ ١ٍََْع  َُ ٍََّع َٚ  َحبَوَص  ِشِْطفٌْا  ًحَشْٙ ُط  ُِ ِئب َّصٌٍِ  ْٓ ِ  ِٛ ْغٌٍَّا  َِثف َّشٌا َٚ 
 ًخ َّ ُْعط َٚ  ِٓ ١ِوبَغ َّ ٍْ ٌِ  ْٓ َِ َب٘اََّدأ  ًَ َْجل  ِحَل َّصٌا  َٟ ِٙ َف  ٌحبَوَص  ٌَخٌُٛجْم َِ 
 ْٓ َِ َٚ َب٘ا ََّدأ  َذَْعث  ِحَل َّصٌا  َٟ ِٙ َف  ٌَخلَذَص  ْٓ ِ  ٛثا ٖاٚس( ِدَبلَذ َّصٌا
)دٚاد 
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Mahmud bin Khalid 
Ad-Dimasyqi, Abdullah bin Abdurrahman As-
Samrakandi, mereka berkata: telah menyampaikan 
kepada kami Marwan, Abdullah berkata, telah 
menyampaikan kepada kami Abu Yazid Al-Khaulani, 
dan Syaikh Sidqin, dan Ibn Wahb telah meriwayatkan 
daripadanya, telah menyampaikan kepada kami Sayr 
bin Abdurrahman, berkata Mahmud As-Shodafi, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata, Rasulullah 
S.A.W. mewajibkan zakat fitrah untuk mensucikan 
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orang yang berpuasa dari hal-hal dan perbuatan yang 
sia-sia dan perkataan buruk (ketika berpuasa), serta 
untuk memberi makan orang miskin. Barangsiapa 
menunaikannya sebelum shalat (Idul Fitri) maka 
zakatnya diterima, dan barangsiapa yang 
menunaikannya setelah shalat Idul Fitri, maka harta 
yang dikeluarkannya itu dianggap sebagai shadaqah 
sebagaimana shadaqah biasa.”(H.R. Abu Daud)134 
 
Mazhab Maliki menambahkan, apabila di suatu negara tidak  ada 
orang fakir, maka dipindahkan ke negara tetangga dengan ongkos 
dari orang yang mengeluarkan zakat, bukan diambil dari zakat, 
supaya tidak berkurang jumlahnya. 
Para fuqaha  sepakat bahwa orang-orang yang berhak menerima 
zakat fitrah adalah orang-orang yang berhak menerima zakat wajib 
lainnya. Karena zakat fitrah adalah zakat, maka objek 




Dalam hal ini, Yusuf Al-Qardhawi berpendapat bahwa ia 
memperbolehkan untuk diberikan kepada asnaf yang lain selain fakir 
dan miskin jika diperlukan. Maka jelaslah fakir dan miskin lebih 
diutamakan dari asnaf yang lain,
136
 dan penulis sepakat dengan 
pendapat ini. 
Dalil tentang golongan yang menerima zakat fitrah tersebut 
terdapat di dalam Q.S. At-Taubah (9) : 60 sebagai berikut: 
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                        
                        
             
Artinya : “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya 
(mu'allaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, orang 
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang 
sedang dalam perjalanan, sebagaikewajiban dari Allah. 
Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.” 137 
 
Berdasarkan Q.S. At-Taubah ayat 60 di atas, maka terdapat 8 
golongan yang berhak menerima zakat, yaitu : 
a. Orang-orang fakir  
Orang-orang fakir adalah orang yang tidak memiliki harta 
dan pekerjaan yang dapat mencukupi kebutuhannya. Menurut 
ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah, orang fakir adalah orang yang 
tidak mempunyai harta dan pekerjaan sama sekali, atau orang yang 
memiliki harta dan berpenghasilan sedikit dari separuh kebutuhan 
dirinya sendiri dan orang-orang yang menjadi tanggungannya, 
tanpa adanya pemborosan dan sikap kikir.
138
 
Menurut mazhab Hanafi ialah orang yang tidak memiliki apa-
apa di bawah nilai nishab menurut hukum zakat yang sah, atau nilai 
sesuatu yang dimiliki mencapai nishab atau lebih, yang terdiri dari 
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Dapat disimpulkan bahwa fakir adalah orang yang tidak 
memiliki harta dan pengahasilan yang didapatkannya tidak mampu 
memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan tempat tinggalnya serta 
keperluan pokok lainnya. Perumpamaannya seperti orang yang 
membutuhkan sepuluh, tetapi ia hanya memiliki tiga atau empat 
dari kebutuhannya. 
Yusuf Al-Qardhawi mengatakan bahwa hadits yang 
dikemukakan oleh ulama-ulama tentang zakat fitrah disalurkan 
kepada fakir dan miskin saja menunjukkan bahwa mereka lebih 




b. Orang-orang miskin  
Orang-orang miskin adalah orang yang memiliki atau 
berpenghasilan separuh atau lebih dari kebutuhannya namun belum 
mencukupi, seperti orang yang membutuhkan sepuluh dan dia 
hanya mempunyai delapan, sehingga tidak mencukupi kebutuhan 
sandang, pangan, dan papannya.
141
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c. Amil zakat  
Sasaran yang ketiga daripada sasaran zakat setelah fakir dan 
miskin adalah para amil zakat. Amil zakat adalah orang yang 
ditunjuk oleh imam atau wakilnya (pemerintah) untuk 
mengumpulkan zakat dari orang kaya.
142
 Menurut Yusuf Qardhawi, 
Amil adalah semua orang yang bekerja dalam mengurus 
perlengkapan administrasi urusan zakat, baik urusan pengumpulan, 




Para amil mempunyai berbagai macam tugas dan pekerjaan. 
Semuanya berhubungan dengan pengaturan soal zakat. Yaitu soal 
sensus terhadap orang-orang yang wajib zakat dan macam-macam 
zakat yang diwajibkan padanya. Juga besar harta yang wajib 
dizakatkan, kemudian mengetahui para mustahik zakat, berapa 
jumlah mereka, berapa kebutuhan mereka, serta melakukan 
pendistribusian kepada mereka. Oleh karena itu amil tetap diberi 




Yusuf Al-Qardhawi mengatakan, seorang amil hendaknya 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
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1) Hendaklah ia seorang muslim. 
2) Hendaklah petugas zakat itu seorang mukallaf, yaitu orang 
dewasa yang sehat akal dan pikirannya. 
3) Petugas zakat itu hendaklah orang yang jujur. 
4) Memahami tentang hukum-hukum zakat. 
5) Kemampuan untuk melaksanakan tugas. 
6) Amil zakat disyaratkan laki-laki. 




Jumhur ulama sependapat dengan Imam Syafi‟i tentang 
bagian yang didapat oleh amil zakat, yaitu sebesar bagian 
kelompok atau golongan yang lainnya, karena didasarkan pada 
pendapatnya yang menyamakan bagian semua golongan mustahik 
zakat. Kalau upah amil lebih besar dari bagian tersebut, haruslah 




Muallaf adalah orang-orang yang lemah keislamannya
147
 atau 
orang yang hatinya perlu dilunakkan untuk memeluk agama Islam, 
atau untuk dikukuhkan keislamannya yang lemah atau untuk 
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e. Riqab  
Riqab menurut pendapat Imam Malik, Ahmad dan Ishaq, 
adalah budak biasa yang dengan jatah zakat mereka dapat 
dimerdekakan. Menurut golongan Syafi‟iyyah dan Hanafiyyah, 
riqab adalah budak mukattab,
149
 yakni budak yang diberi 
kesempatan oleh tuannya untuk berusaha membebaskan dirinya, 
dengan membayar ganti rugi secara angsuran.
150
 
f. Gharim  
Gharim adalah orang-orang yang menanggung hutang dan 
belum mampu membayarnya. Mereka ada beberapa macam 
diantaranya ada yang berhutang demi mendamaikan suatu 
pertikaian, atau menanggung hutang orang lain lalu hartanya habis, 
atau berhutang untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk maksiat 
namun ia telah bertaubat. Mereka semua berhak menerima zakat 
sekadar yang dapat melunasi hutang mereka.
151
 
g. Sabilillah  
Terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai 
makna fii sabilillah ini, apakah distribusi zakat untuk asnaf tersebut 
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terbatas kepada orang-orang yang berperang dari kalangan 
mujahidin fii sabilillah atau di bolehkan pendistribusiannya kepada 
banyak derivasi makna fii sabilillah sesuai skala prioritas realitas, 
situasi dan kondisi. Permasalahan diatas pada akhirnya melahirkan 
tiga pendapat. Pertama adalah mereka yang membatasi makna fii 
sabilillah. Kedua, pendapat yang memperluas maknanya sehingga 
menjadi bias dan kadang perluasan tersebut beririsan dengan asnaf 




Pendapat pertama merupakan pendapat yang dikemukakan 
oleh Ulama klasik, yaitu 4 mazhab yang masyhur sebagai berikut: 
1. Mazhab Hanafi 
Menurut Abu Yusuf dari golongan Hanafiyyah bahwa 
sabilillah adalah sukarelawan yang putus bekalnya, karena itu 
yang dipahami dari kemutlakan lafaz ini. Yang dimaksud 
dengan sukarelawan yang terputus  yaitu mereka yang tidak 
sanggup bergabung dengan tentara Islam karena kefakiran 
mereka, dengan sebab rusaknya perbekalan atau kendaraan 
hewan tunggangan atau yang lainnya. Maka zakat dihalalkan 
bagi mereka. Namun ada perbedaan pendapat didalam madzhab 
dimana Muhammad Ibn al-Hasan As-Syaibani berpendapat 
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bahwa sabilillah bermakna orang yang melaksanakan ibadah 
haji berdasarkan hadîts tentang unta fii sabilillah yang 




Ibn „Abidin dalam hasyiyah-nya yang menukil dari al-
fatawa ad-dzahiriyyah berpendapat bahwa makna dari sabilillah 
adalah pencari ilmu. Sedang Imam Kasani dalam kitab al-Bada‟i  
menafsirkan fii sabilillah dengan semua amal perbuatan yang 




Meskipun berbeda pendapat dalam makna yang bersifat 
lafaz, akan tetapi ulama Mazhab Hanafi sepakat atas dua hal. 
Pertama, ulama Mazhab Hanafi sepakat bahwa kefakiran dan 
kebutuhan merupakan syarat utama setiap orang yang dianggap 
termasuk fii sabilillah, baik itu tentar, jamaah haji, pencari ilmu, 
atau orang yang berjuang dijalan kebaikan. Kedua, mereka 
bersepakat bahwa zakat itu adalah hak seseorang, sehingga zakat 
yang dikeluarkan tidak boleh digunakan untuk mendirikan 
masjid dan yang lainnya, seperti pembagunan jembatan-
jembatan, tempat-tempat minum, memeperbaiki jalan, 
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Maka penulis menyimpulkan bahwa pendapat yang 
dikemukakan oleh ulama Mazhab Hanafi hanya 
memperbolehkan bagian zakat kepada individu seseorang 
dengan syarat kefakiran dan kebutuhan, bukan kepada hal yang 
tidak bersifat kepemilikan seperti pembangunan fasilitas umum 
atau hal yang semisal.Mazhab Maliki 
Qadhi Ibnu Arabi dalam Ahkam al-Quran  ketika 
menafsirkan sabilillah, telah mengutip pendapat Imam Malik 
yang menyatakan, “bahwa sabilillah itu maknanya sangat 
banyak, akan tetapi aku tidak mengetahui ada perbedaan 
pendapat ulama, bahwa yang dimaksud dengan sabilillah disini 
adalah tentara yang berperang.” Imam Khalil mengatakan dalam 
Syarah Dardir bahwa zakat tersebut diberi bagian kepada orang 
yang berperang, pengawal perbatasan, serta untuk keperluan 
perlengkapan seperti senjata dan kuda. Muhammad bin Abdul 
Hakam sepakat dengan pendapat ini. Yang jelas, bahwa 
pendapat Mazhab Maliki lebih sesuai dengan ibarat Quran 
tentang sasaran ini, yaitu huruf fii, bukan dengan lam tamlik (li), 
karena yang zahir dari ibarat ini ialah hendaknya sasaran untuk 
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kemaslahatan jihad lebih diutamakan sebelum diberikan kepada 
pribadi-pribadi orang yang berjihad.
156
 
Maka dapat disimpulkan bahwa ulama Mazhab Maliki 
sepakat dengan makna sabilillah yang berkaitan dengan jihad 
atau perang. Makna perang disini diperluas dengan 
diperbolehkannya bagian zakat kepada pembelian atau 
pembuatan peralatan perang seperti senjata, baju perang, dan 
segala hal yang dibutuhkan untuk peperangan. Bahkan intelijen 
dan pengawas di perbatasan wilayah pun boleh mendapatkan 
bagian sabilillah. Pendapat ini berbeda dengan yang 
dikemukakan oleh ulama Mazhab Hanafi tentang makna jihad 
yang hanya diperuntukkan hanya untuk individu, seperti tentara, 
orang yang berangkat haji, orang yang mencari ilmu, dan 
kegiatan taqarrub lainnya. 
2. Mazhab Syafi‟i 
Menurut Mazhab Syafi‟i bahwa sabilillah itu sebagaimana 
yang tertera dalam Minhaj, Imam Nawawi dan Syarahnya, oleh 
Ibnu Hajar al-Haitami, bahwa mereka itu para sukarelawan 
perang yang tidak mendapat tunjangan hidup dari pemerintah. 
Ibnu Hajar menambahkan bahwa mereka adalah sukarelawan 
perang yang tidak mendapatkan bagian gaji, atau mereka 
berperang secara sukarela. Berkata Imam an-Nawawi dalam 
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Raudhah, “Adapun orang yang berperang harus diberi 
perbekalan dan pakaian selama pulang pergi dan selama tinggal 
di medan perang walaupun waktunya lama.” Dia harus diberi 
kuda apabila ia berperang dengan kuda. Dia harus diberi pula 
untuk membeli senjata dan alat-alat perang lainnya. 
157
 
Dapat disimpulkan bahwa pendapat ulama Mazhab Syafi‟i 
sependapat dengan Mazhab Maliki tentang diperbolehkannya 
untuk membeli peralatan keperluan perang dan mengupah 
tentara perang. Akan tetapi berbeda dalam besaran bagian yang 
diperuntukkan bagi sabilillah, Mazhab Syafi‟i mensyaratkan 
bagian sabilillah tidak boleh melebihi besaran bagian yang 
diberikan kepada fakir dan miskin. Mazhab Syafi‟i juga 
memberikan syarat bahwa yang mendapatkan bagian sabilillah 
adalah sukarelawan perang yang tidak mendapat upah. 
3. Mazhab Hanbali 
Mazhab Hanbali sependapat dengan Mazhab Syafi‟i 
bahwa yang dimaksud dengan sabilillah adalah sukarelawan 
yang berperang tanpa memiliki gaji tetap atau memiliki tetapi 
tidak mencukupi kebutuhan. Mujahid perang tersebut diberi 
bagian mencukupi keperluan perang, walaupun keadaannya 
kaya. Apabila dia tidak secara langsung berperang, maka apa 
yang diambilnya harus dikembalikan. Mereka juga sepakat 
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bahwa penguasa boleh membeli peralatan perang dari harta 
zakat seperti senjata, baju besi, seekor kuda, sebagaimana yang 
diterangkan dalam Ghayah Mutaha dan Syarahnya.
158
 
Adapun untuk ibadah haji terdapat dua pendapat. pendapat 
pertama termasuk sabilillah orang fakir yang diberi hak zakat, 
yang menyebabkan ia dapat melaksanakan ibadah haji atau yang 
dapat menolong untuk melaksanakannya. Sedangkan pendapat 
kedua tidak memperbolehkan menyerahkan bagian sabilillah 
untuk keperluan haji sebagaimana pendapat jumhur.
159
 
Dari penjabaran pendapat ulama empat mazhab di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa mereka bersepakat dalam hal berikut: 
1) Sepakat bahwa jihad adalah termasuk dalam asnaf fii 
sabilillah. 
2) Zakat diperuntukkan bagi setiap orang yang berperang di jalan 
Allah, sedangkan terdapat perbedaan pendapat tentang 
penggunaan zakat untuk keperluan lain dalam peperangan. 
3) Tidak dibolehkan penggunaan zakat untuk amal-amal kebaikan 
yang bersifat maslahat umum seperti membangun jembatan, 
masjid, sekolah dan perbaikan jalan. Juga proyek sosial seperti 
pengurusan jenazah dan pengkafanannya. Larangan tersebut 
karena harus adanya syarat tamlik (kepemilikan) menurut 
hanafiyah sedangkan menurut madzhab lainnya dikarenakan 
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pos-pos tersebut keluar dari kategori delapan asnaf yang 
berhak atas zakat. 
Adapun perbedaan pendapat diantara mereka adalah sebagai 
berikut: 
1) Ulama Hanafiyyah mensyaratkan kefakiran sehingga orang 
yang berjihad berhak atas zakat jika ia fakir. 
2) Ulama Hanabilah dan sebagian ulama Malikiyah berpendapat 
bolehnya penggunaan zakat untuk beribadah haji dan umrah. 
3) Ulama Syafi‟iyyah dan ulama Hanabilah berpendapat bahwa 
orang yang berjihad yang berhak menerima zakat dengan 
syarat mereka tidak memiliki gaji rutin dari Negara. 
4) Pendapat yang mengatakan bahwa fii sabilillah adalah 
penuntut ilmu dengan syarat kefakiran dan kebutuhan hanya 
dikemukakan oleh ulama Mazhab Hanafi dan tidak 
dikemukakan oleh ulama dari mazhab lain. Begitu juga 
penafsiran dengan makna segala kebajikan yang mendekatkan 
diri kepada Allah. 
Selain pendapat yang disampaikan oleh empat mazhab 
masyhur di atas, terdapat pendapat lain yang dikemukakan oleh 
ulama kontemporer saat ini. 
1. Pendapat Imam Qaffal 
Imam Ar-Razi dalam tafsirnya Tafsir Fakhrur-Razi 




mengkhususkan artinya pada orang yang berperang saja. 
Kemudian ia berkata, “Maka terhadap arti ini, Imam Qaffal 
mengutip dalam tafsirnya dari sebagian fuqaha, bahwa mereka 
itu memperkenankan menyerahkan zakat pada semua bentuk 
kebajikan, seperti mengurus mayat, mendirikan benteng, dan 
membangun masjid, dan lain-lain. Karena sesungguhnya kata fii 
sabilillah bersifat umum dan meliputi semuanya.”160 
2. Pendapat Rasid Ridha 
Rasyid Ridha pengarang tafsir al-Mannar, mengemukakan 
pendapatnya dalam menafsirkan ayat ini bahwa yang benar arti 
sabilillah disini adalah kemaslahatan umum kaum muslimin 
yang dengannya tegak urusan agama dan pemerintahan, bukan 
untuk kepentingan pribadi. Ibadah haji tidak termasuk 
kepentingan bersama, karena ia wajib bagi orang yang mampu 
dan tidak wajib kepada yang tidak mampu.
161
 
Pendapat Rasyid Ridha ini berbeda dengan pendapat 
Imam Qaffal. Bahwa makna fii sabilillah tidak meliputi segala 
hal yang berbentuk kebaikan, melainkan dibatasi dengan 
kemaslahatan umat untuk urusan agama dan bukan untuk 
kepentingan pribadi. 
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3. Pendapat Yusuf Al-Qardhawi 
Yusuf Al-Qardhawi mengatakan bahwa arti kalimat fii 
sabilillah menurut bahasa aslinya sudah jelas, sabil berasal dari 
kata sabala/sabila – sabiil (  ًَ ِجَع/ ًَ َجَع–  ًٌ ١ِْجَع ) yang berarti thoriiq 
( ٌك٠َِْشط) atau jalan. Jadi sabiilullah ( ِ َّاللّ ًُ ١ِْجَع) artinya jalan yang 
menyampaikan kepada ridha Allah, baik akidah maupun 
perbuatan. Ibnu Katsir menyatakan bahwa sabiilillah adalah 
kalimat yang bersifat umum, mencakup segala amal perbuatan 
ikhlas, yang dipergunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dengan melaksanakan segala perbuatan wajib, sunat dan 
bermacam kebajikan lainnya. Apabila kalimat ini bersifat 
mutlak, maka biasanya dipergunakan untuk pengertian jihad 
(berperang), sehingga karena seringnya dipergunakan untuk itu, 
seolah-olah sabilillah itu artinya khusus untuk jihad.
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Yusuf Al-Qardhawi juga menyatakan bahwa yang 
dimaksud fii sabilillah pada ayat sasaran zakat adalah jihad 
sebagaimana dinyatakan jumhur ulama dan bukan makna asal 
menurut bahasanya. Karenanya sudah tepat tidak meluaskan 
maksud fii sabilillah untuk segala perbuatan yang menimbulkan 
kemaslahatan dan taqarrub kepada Allah, sebagaimana juga 
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tidak terlalu menyempitkan arti kalimat ini hanya untuk jihad 
dalam arti bala tentara saja.
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Beliau menambahkan bahwa sesungguhnya jihad itu 
kadangkala bisa dilakukan dengan tulisan dan ucapan 
sebagaimana bisa dilakukan pula dengan pedang dan pisau. 
Kadangkala jihad itu dilakukan dalam bidang pemikiran, 
pendidikan, sosial, ekonomi, politik sebagaimana halnya 
dilakukan dengan kekuatan bala tentara. Seluruh jenis jihad ini 
membutuhkan bantuan dan dorongan materi. Hal terpenting 
adalah terpenuhinya syarat utama untuk membela dan 
menegakkan kalimat Islam di muka bumi ini.
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Pengertian fii sabilillah yang diberikan oleh Yusuf Al-
Qardhawi tersebut membuka ruang lingkup yang sangat luas 
dalam mendistribusikan zakat bagian fii sabilillah. Menurut 
beliau zakat bagian fii sabilillah boleh didistribusikan untuk 
kepentingan umum seperti untuk mendirikan pusat kegiatan 
Islam guna mendidik pemuda muslim, mendirikan percetakan 
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Pendapat dari Yusuf Al-Qardhawi sejalan dengan 
pendapat Rasyid Ridha bahwa zakat bagian fii sabililah boleh 
disalurkan untuk kemashlahatan umat. Akan tetapi berbeda 
dengan pendapat Imam Quffal yang terlalu mengumumkan 
dengan segala bentuk perbuatan kebajikan. 
Setelah mengetahui pendapat-pendapat yang disampaikan 
oleh para ulama di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
terdapat tiga pendapat yang berbeda sebagai berikut: 
1. Pertama adalah mereka yang membatasi makna fii sabilillah 
dalam konteks perang saja. Ini adalah pendapat dari Mazhab 
Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab Syafi‟i, dan Mazhab Hanbali. 
2. Kedua, pendapat yang memperluas maknanya secara umum 
sehingga segala bentuk kebajikan termasuk golongan fii 
sabilillah. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Quffal dan 
Imam Ar-Razi. 
3. Ketiga, pendapat wasath (pertengahan) diantara kedua pendapat 
tersebut yaitu tidak mempersempit arti jihad dan fii sabilillah, 
juga tidak pula mengartikannya secara umum kepada segala 
macam bentuk kebajikan. Ini adalah pendapat yang 
dikemukakan oleh Yusuf Al-Qardhawi dan Rasyid Ridho. 
h. Ibnu Sabil  
Ibnu Sabil adalah orang yang bepergian atau orang yang 




kemaksiatan. Kemudian dia tidak mampu mencapai tempat 
tujuannya melainkan dengan adanya bantuan.
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Yusuf Al-Qardhawi berpendapat bahwa ibnu sabil 
dipergunakan bagi orang yang melakukan perjalanan demi 
kemaslahatan umum, yang manfaatnya kembali pada agama Islam 
atau masyarakat Islam, seperti orang yang bepergian sebagai utusan 
yang bersifat keilmuan atau amaliah yang dibutuhkan oleh negara 
Islam atau bepergian untuk suatu kepentingan yang kembali pada 




C. Pendistribusian Zakat Fitrah Menurut Hukum Islam 
Pendistribusian zakat fitrah merupakan penyaluran atau pembagian 
hasil zakat kepada mereka yang berhak. Distribusi zakat mempunyai 
sasaran dan tujuan. Sasaran disini adalah pihak-pihak yang diperbolehkan 
menerima zakat, sedangkan tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dalam bidang perekonomian sehingga dapat memperkecil 




Terdapat dua cara pendistribusian zakat yang dirumuskan oleh para 
ulama. Pertama adalah pembayaran zakat yang disalurkan secara langsung 
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oleh muzakki kepada mustahik. Kedua adalah pembayaran yang dilakukan 
oleh muzakki melalui perantara amil dan amil-lah yang bertugas untuk 
menyalurkan zakat kepada mustahik. 
a. Metode Pembayaran Zakat Fitrah Melalui Perantara Amil 
Mengenai pembayaran zakat oleh muzakki melalui perantara 
amil, Wahbah Az-Zuhaili mengatakan didalam bukunya Fiqh Islam 
Wa Adillatuhu, bahwa zakat lebih baik dibayarkan kepada imam 
karena dia adalah perwakilan dari orang-orang fakir, maka boleh 
membayarkannya kepadanya seperti halnya wali anak yatim. Selain 
itu, imam lebih mengetahui objek-objek pendistribusian dan sasaran 
yang berhak untuk menerima zakat. Membayarkan kepada imam 
dapat membebaskan tanggungan seseorang secara zahir dan batin, 
Karena dengan ini penyaluran zakat akan lebih tepat sasaran.
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Pendistribusian zakat ini merupakan peranan yang penting bagi 
amil zakat. Mereka memiliki tugas tentang semua yang berhubungan 
dengan pengaturan soal zakat, yaitu soal sensus terhadap orang-orang 
yang wajib zakat, kadar zakat yang harus dikeluarkan, kemudian 
mengetahui siapa saja mustahik yang berhak menerima zakat, lalu 
menyalurkannya. Imam Nawawi berkata, hendaklah imam dan 
pelaksananya serta orang yang diserahi tugas membagikan zakat, 
melakukan pencatatan para mustahik serta mengetahui jumlah mereka 
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b. Metode Pembayaran Zakat Fitrah Dari Muzakki Langsung Kepada 
Mustahik 
Yusuf Al-Qardhawi mengatakan ada dua pendapat berkenaan 
dengan cara pembayaran zakat yang disalurkan oleh muzakki secara 
langsung kepada mustahik menurut para ulama mazhab: 
a. Imam Nawawi telah berkata dalam al-Majmu‟: “Imam asy-Syafi‟i 
dan ashabnya telah berpendapat, bahwa apabila yang membagikan 
zakat itu pemiliknya langsung atau wakilnya, maka hilanglah 
bagian untuk petugas (amil) dan ia wajib membagikan zakat itu 
pada tujuh golongan lain selain amil. Tidak diperbolehkan 
membiarkan salah satu golongan tidak mendapatkan bagiannya, 
sehingga apabila ia melakukan, ia harus bertanggungjawab atas 
bagian itu.” Pendapat ini juga disetujui oleh Umar bin Abdul Aziz, 




b. Imam Malik, Abu Hanifah dan golongannya berbeda pendapat 
dengan pendapat pertama. Mereka tidak mewajibkan pembagian 
zakat tersebut pada semua sasaran apabila pemiliknya yang 
langsung membagikan zakat tersebut. Jika harta zakat itu banyak, 
bagikanlah kepada semua sasaran. Tetapi apabila sedikit, 
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Dari pendapat para imam di atas, dapat disimpulkan bahwa 
diperbolehkan kepada pemilik harta (muzakki) untuk memberikan 
secara langsung zakatnya kepada mustahik zakat. Apabila harta zakat 
tersebut banyak, maka diharuskan untuk menyamaratakan pembagian 
zakat kepada tujuh mustahik selain amil. Tetapi jika harta zakat 
tersebut sedikit, maka diperbolehkan untuk memberikan kepada satu 
golongan mustahik saja. 
Penulis berpendapat bahwasanya pendistribusian kepada asnaf 
tersebut dilakukan secara adil. Maksud adil disini bukan berarti 
melakukan pembagian kepada asnaf dengan sisitem sama rata 
(jumlahnya), akan tetapi pembagian yang dilakukan sesuai dengan 
keadaan dan kebutuhan yang diperlukan oleh mustahik tersebut. Fakir 
dan miskin harus lebih diutamakan daripada asnaf yang lain, 
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka 
penulis menganalisa dengan kesimpulan sebagai berkut: 
1. Pendistribusian zakat fitrah di Musholla Babussalam menggunakan 
metode pendistribusian zakat yang dibayarkan oleh muzakki secara 
langsung kepada mustahik. Adapun jamaah Musholla Babussalam 
membayarkan zakat fitrahnya kepada 2 asnaf saja, yaitu guru ngaji 
atau imam musholla dan kas pembangunan musholla. Selain itu, dana 
zakat fitrah yang terkumpul di musholla juga digunakan untuk 
keperluan acara makan bore pita. Acara ini bertujuan untuk menjalin 
tali silaturrahim antar sesama jamaah. Hal ini berawal dari hasil 
musyawarah yang dilakukan oleh pemuka agama terdahulu. Atas 
dasar itulah cara pendistribusian dan adat tersebut masih tetap 
dipertahankan hingga sekarang. 
2. Metode pendistribusian zakat fitrah yang digunakan di Musholla 
Babussalam dengan menyalurkan zakat fitrah secara langsung oleh 
muzakki kepada mustahik adalah sesuai dengan hukum Islam. Adapun 
zakat tersebut disalurkan kepada 2 (dua) golongan dari 8 (delapan) 
golongan yang tercantum di dalam Q.S. At-Taubah ayat 60, yaitu guru 
ngaji atau imam musholla dan untuk kas pembangunan musholla. 




musholla sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yusuf Al-
Qardhawi, dengan memasukkannya kepada kategori fii sabilillah. 
Adapun bagian zakat fitrah yang diperuntukkan bagi kas 
pembangunan musholla diperbolehkan oleh Yusuf Al-Qardhawi dan 
Rasyid Ridha. Zakat tersebut termasuk kepada golongan fii sabilillah. 
Maka penulis menganalisa bahwa pendapat yang disampaikan oleh 
Yusuf Al-Qardhawi adalah dana yang terkumpul dari zakat maal, 
bukan zakat fitrah. Pendapat beliau tidak sinkron dengan pendapat 
sebelumnya tentang mustahik yang berhak menerima zakat fitrah. 
Beliau menuturkan bahwa mendahulukan orang-orang fakir dan 
miskin adalah yang paling utama, akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan juga diperuntukkan bagi golongan yang lain jika zakat 
tersebut memiliki jumlah yang banyak. Jumlah zakat fitrah yang 
dikeluarkan oleh seseorang hanyalah 2,5kg beras, berbeda dengan 
jumlah yang dikeluarkan dari zakat maal yang jauh lebih banyak. 
Maka dalam hal ini, zakat fitrah yang diberikan kepada musholla 
untuk pembangunan fisik dan segala keperluan lainnya adalah tidak 
sesuai dengan hukum Islam. Para ulama sepakat bahwa zakat fitrah 
lebih di prioritaskan untuk golongan fakir dan miskin supaya 
mencukupi kebutuhannya pada hari raya Idul Fitri. Maka metode 
pendistribusian dengan hanya memberikan kepada golongan fii 





1. Pengurus Musholla Musholla 
a. Seharusnya Musholla Babussalam menunjuk amil untuk menerima 
zakat fitrah. Kemudian zakat tersebut dibagikan kepada asnaf yang 
benar-benar membutuhkan dan berhak menerima. Agar zakat 
tersebut bisa tersalur dengan adil dan merata. 
b. Jika jamaah Musholla Babussalam masih ingin menggunakan 
metode pembayaran zakat fitrah secara langsung dari muzakki 
kepada mustahik, maka jamaah harus diberi edukasi agar 
menyalurkan zakat tersebut kepada sasaran yang tepat.  
c. Seharusnya zakat fitrah lebiih diprioritaskan bagi golongan fakir 
dan miskin terlebih dahulu agar dapat mencukupi mereka pada hari 
raya Idul Fitri. 
d. Apabila jamaah Musholla Babussalam ingin mengadakan acara 
makan bersama, seharusnya seluruh peralatan dan bahan memasak 
yang dibutuhkan bukan berasal dari zakat fitrah yang terkumpul. 
Segala kebutuhan yang diperlukan untuk acara bisa dikumpulkan 
dari masing-masing individu. Sehingga tercapailah tujuan acara 
yang sesuai dengan syariat Islam. 
2. Pemerintah Desa Padang Kunyit 
Pemerintah Desa Padang Kunyit harus ikut andil dalam 




fitrah. Karena pemerintah desa lebih mengetahui situasi dan kondisi 
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAANCARA 
DENGAN NARASUMBER 
 
1. Apa bentuk zakat fitrah yang dibayarkan oleh muzakki? 
2. Berapa kadar zakat fitrah yang dibayarkan oleh muzakki? 
3. Kepada siapa zakat fitrah diserahkan? 
4. Metode apa yang digunakan untuk membayarkan zakat fitrah? 
5. Berapa jumlah asnaf yang berhak menerima zakat fitrah? 
6. Siapa yang menunjuk amil untuk menerima zakat fitrah? 
7. Apa itu tradisi makan bore pita? 
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